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 ABSTRAK 
Riana Tungga Dewi, 133111297,  November 2018, Strategi Pembelajaran PAI 
bagi anak Tunagrahita di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo solo Tahun 
2018/2019. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Dr. H. Abu Choir, M.A 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunagrahita 
Penelitian bertujuan untuk menemukan prosedur, strategi pembelajaran 
PAI, metode, evaluasi, media dan kendala pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak tunagrahita yang ada di SLB Panca Bakti Mulia. Hal ini 
menjadi penting karena melihat persoalan-persolan yang dihadapi anak 
tunagrahita dalam mengikuti proses pembelajaran mengalami kesulitan yang di 
sebabkan memiliki inteligensi di bawah rata-rata, sehingga dalam proses 
pembelajaran anak tunagrahita memerlukan pembelajaran secara khusus. 
Terutama mengenai penyampaian dalam pembelajaran terhadap anak tunagrahita 
yang berbeda pada anak normal. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SLB Panca Bakti Mulia, yang dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai 
dengan bulan Juli 2018. Subyek penelitian adalah Guru PAI. Informan penelitian 
adalah Kepala Sekolah dan Guru kelas. Data penelitian ini diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber. Adapun analisis data dilakukan dengan teknik 
analisis model interaktif yaitu kondensasi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil dari penelitian adalah strategi pembelajaran PAI bagi anak 
tunagrahita di SLB Panca Bakti Mulia antara lain (a) prosedur pembelajaran PAI 
terdiri dari tahab orientasi, tahab presentasi, tahab praktik terstruktur, tahab 
praktik dibawah bimbingan guru, tahab mandiri., (b) Dalam mengajarkan shalat 
pada aspek kognitif guru menggunakan strategi penyampaian (eksposition 
learning), pada aspek afektif guru menggunakan strategi afektif dengan teknik 
mengklarifikasi nilai (value clarification technique/VCT), sedangkan untuk aspek 
psikomotorik guru menggunakan strategi pembelajaran direct interaction.. (c) 
media pembelajaran PAI adalah perlengkapan shalat yaitu sarung, mukena, 
sajadah, dan musala, (d) Evaluasi pembelajaran PAI adalah dengan teknik tes dan 
nontes. Teknik tes yaitu tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan teknik nontes yaitu 
dengan pengamatan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan ditetapkan dalam 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
32 disebutkan bahwa: “Pendidikan Khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial”.(Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, 2009:7) 
Berkaitan dengan hak memperoleh pendidikan khusus dalam islam 
telah diterima dan diakui. Islam mengamanatkan tidak boleh membeda-
bedakan perlakuan terhadap yang cacat. Allah SWT berfirman dalam surat An-
Nuur ayat 61. 
              
               
                  
                
                  
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                      
                 
 
“tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-
sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya” (Al-Qur’an dan Terjemahan, 2006:488) 
Buya Hamka dalam daftar tafsir Al-Azharnya menjelaskan bahwa sudah 
menjadi adat kebiasaan di seluruh dunia ini, urusan jamuan makan dan minum 
merupakan urusan sopan santun dan pergaulan yang mulia, adat istiadat orang 
timur, terutama dalam negeri-negeri yang agraris tidak merasa senang kalau tamu 
baik yang dekat maupun yang yang jauh datang ke rumah tidak diberi makan. 
Islam memperhatikan perkara memberi makan dan minum. Bahkan orang buta, 
orang pincang, dan orang sakit boleh dibawa makan ke rumah. (Hamka, 
1976:229-230) 
Berdasarkan tafsiran ayat di atas dapat diketahui bahwa tidak ada pemisah 
antara seorang yang memiliki cacat dengan orang normal. Islam sangat 
menganjurkan di antara sesama saling menyayangi dan memberi, termasuk juga 
memberi kesempatan kepada orang yang berkebutuhan khusus untuk mengenyam 
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pendidikan, baik pendidikan formal, maupun non formal. Islam sangat 
menganjurkan setiap insan untuk menuntut ilmu dan menjadikan pendidikan 
sebagai hak, setiap orang yang harus dijunjung tinggi. 
Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan 
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti dapat memperkecil 
kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan. 
(Mohammad Efendi, 2009: 1)  Jadi, semua orang baik normal maupun tidak 
normal mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Bagi orang 
yang tidak normal, karena kelainan dan kekurangannya maka mereka memerlukan 
bantuan yang lebih banyak dalam menjalani kehidupan khususnya di bidang 
pendidikan. Sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban terhadap Allah 
SWT, masyarakat, dan dirinya sendiri. 
Istilah berkelainan dalam percakapan sehari-hari dikonotasikan sebagai 
suatu kondisi yang menyimpang dari rata-rata umumnya. Dalam pendidikan luar 
biasa atau pendidikan khusus anak berkelainan, istilah penyimpangan secara 
eksplisit ditujukan kepada anak yang dianggap memiliki kelainan penyimpangan 
dari kondisi rata-rata anak normal umumnya dalam hal fisik, mental, maupun 
karakteristik perilaku sosialnya atau anak yang berbeda dari rata-rata umumnya 
dikarenakan ada permasalahan dalam kemampuan berpikir, penglihatan, 
pendengaran, sosialisasi, dan bergerak. ( Mohammad Efendi, 2009: 2) 
Pendidikan dan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia dan bahkan pendidikan itu sendiri tidak dapat 
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dipisahkan dalam kehidupan, baik kehidupan keluarga, diri sendiri, maupun 
kehidupan dalam masyarakat dan negara. Pendidikan bagi anak berkelainan atau 
luar biasa merupakan bagian dari Ilmu Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau sering 
disebut Ortopedagogik. (Mulyono Abdurachman, 2003:19) 
Pendidikan luar biasa ialah pendidikan yang diberikan kepada mereka 
yang termasuk orang luar biasa, yaitu anak luar biasa atau orang biasa yang luar 
biasa (Moh. Amin, dkk, 1979:59). Pendidikan luar biasa (PLB) bukan merupakan 
pendidikan yang secara keseluruhan berbeda dari pendidikan pada umumnya. Jika 
kadang-kadang diperlukan pelayanan yang terpaksa memisahkan anak luar biasa 
dari anak lain pada umumnya, sebaiknya dipandang untuk keperluan pembelajaran 
(instruction). Pemisahan ini dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan belajar yang terprogram, terkontrol, dan terukur atau 
yang secara ringkas disebut tujuan instruksional khusus (Instructional 
objectives).(Mulyono Abdurahman, 2010:26-27) 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah anak 
berkebutuhan khusus (ABK)  di Indonesia mencapai angka 1,6 juta anak. Salah 
satu upaya yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) untuk memberikan akses pendidikan kepada mereka adalah 
dengan membangun unit sekolah baru, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB), dan 
mendorong tumbuhnya Sekolah Inklusi di daerah-daerah. Dari 514 
kabupaten/kota di seluruh tanah air, masih terdapat 62 kabupaten/kota yang belum 
memiliki SLB. Saat ini jumlah anak berkebutuhan khusus yang sudah mendapat 
layanan pendidikan baru mencapai angka 18 persen, masih ada 82 persen (anak 
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berkebutuhan khusus) yang belum mendapat pelayanan secara maksimal.  
(diakses pada hari senin tanggal 26 maret 2018, jam 10:05. 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/02/sekolahinklusidanpembangunan-slb-
dukung-pendidikan-inklusi) 
Sedangkan untuk anak usia di bawah 18 tahun yang menyandang ketunaan 
atau masuk kategori anak berkebutuhan khusus diperkirakan antara 3-7 %  atau 
sekitar 5,5-10,5 juta. “Apabila ditambah dengan anak-anak yang menggunakan 
kacamata, jumlahnya akan lebih banyak lagi,” ungkap Prof dr Sunartini, SpA (K), 
PhD dalam pidato pengukuhan jabatan guru besar pada Fakultas Kedokteran 
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta di gedung senat perguruan tinggi itu, 
Kamis  (28/5). Secara global, diperkirakan ada 370  juta penyandang cacat atau 
sekitar 7 % populasi dunia,kurang lebih 80 juta di antaranya membutuhkan 
rehabilitasi. Dari jumlah tersebut, hanya 10 persen mempunyai akses pelayanan 
(diakses pada hari senin tanggal 26 maret 2018, jam 12:30.    
https://www.kompasiana.com/tanamilmu/perkembanganpendidikananakberkebutuhakhus
us di-indonesia_55107ad1a33311273bba8243) 
Di antara pelayanannya dilihat dari bentuk pelayanan segregasi dan 
Layanan Pendidikan Terpadu / Integrasi.  Sistem layanan pendidikan segregasi 
adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem pendidikan anak normal. 
Pendidikan anak berkebutuhan khusus melalui sistem segregasi maksudnya adalah 
penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan secara khusus dan terpisah dari 
penyelenggaraan  pendidikan untuk anak normal. Dengan kata lain anak 
berkebutuhan kusus diberikan layanan pendidikan pada lembaga pendidikan 
6 
 
 
khusus untuk anak berkebutuhan khusus, seperti Sekolah Luar Biasa atau Sekolah 
Dasar Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa, Sekolah Menengah 
Atas Luar Biasa.  
Ada empat bentuk layanan Segregasi untuk ABK yaitu Sekolah Luar Biasa 
(SLB), Sekolah Luar Biasa Berasrama, Kelas Jauh / Kelas Kunjung, dan Sekolah 
Dasar Luar Biasa. Sedangkan layanan  Pendidikan Terpadu / Integrasi adalah 
sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan 
khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak normal belajar dalam satu atap. 
Sistem pendidikan integrasi disebut juga sistem pendidikan terpadu yakni sistem 
pendidikan yang membawa anak berkebutuhan khusus kepada suasana 
keterpaduan dengan anak normal. Keterpaduan tersebut dapat bersifat 
menyeluruh, sebagian, keterpaduan dalam rangka sosialisasi. Ada tiga bentuk 
layanan pendidikan terpadu/integrasi di antaranya Bentuk Kelas Biasa, Kelas 
Biasa dengan Ruang Bimbingan Khusus, Bentuk Kelas Khusus.  
Kurikulum PLB (Pendidikan Luar Biasa) disusun untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta 
didik yang menyandang kelainan fisik atau mental dan kelainan perilaku, 
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan 
jenis dan tingkat kelainan serta jenjang tiap satuan pendidikan. Di SDLB juga 
diselenggarakan  pelayanan khusus sesuai dengan ketunaan anak.  Anak tuna netra 
memperoleh latihan menulis dan membaca braille dan orientasi moobilitas, anak 
tuna rungu memperoleh latihan membaca ujaran, komunikasi total bina persepsi 
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bunyi dan irama, tuna grahita memperoleh layanan mengurus diri sendiri, anak 
tuna daksa memperoleh layanan fisioterapi dan latihan koordinasi motorik. 
Di Indonesia perguruan tinggi telah membuka pendidikan luar biasa (PLB) 
bagi calon guru yang nantinya akan “terjun” di SLB. Namun seluruh PLB yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi di Indonesia berlaku untuk mata 
pelajaran umum. Artinya, PLB khusus untuk bidang studi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) belum ada. Jadi Sekolah Luar Biasa (SLB) 
kaitannya dengan  pembelajaran pendidikan agama Islam adalah masih langkanya 
guru PAI yang berpendidikan khusus untuk profesi guru PAI Luar Biasa, 
kurangnya buku-buku ajar pembelajaran agama Islam bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus di hampir semua sekolah luar biasa, ditambah 
sarana/prasarana yang belum memadai.  
Anak tunagrahita dikenal juga dengan istilah keterbelakangan mental 
karena keterbatasan kecerdasanya sukar untuk mengikuti program pendidikan di 
sekolah biasa secara klasikal, oleh karena itu anak keterbelakang mental 
membutuhkan layanan pendidikan secara khusus, yakni disesuaikan dengan 
kemampuan anak.(sunaryo,83) Asumsi negatif terhadap anak tunagahita 
menjadikan para orang tua malu dan enggan untuk memberikan pendidikan baik 
secara formal maupun non formal tetapi ada juga karena masalah ekonomi orang 
tua yang rata-rata menengah kebawah.  
Karena beberapa alasan tersebutlah para orang tua lebih memilih untuk 
mengurung anak yang menderita tunagrahita. Berdasarkan penjelasan inilah dapat 
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dipahami bahwa pendidikan untuk anak tunagrahita harus menjadi perhatian 
utama, karena ada sebagian yang masih enggan memasukkan anaknya kesekolah 
luar biasa. Minimnya pemahaman agama dan lemahnya kondisi ekonomi juga 
menjadi penyebab tidak semua anak tunagrahita mendapat kemampuan untuk 
besekolah secara layak. Sosialisasi tentang urgennya pendidikan bagi anak 
tunagrahita perlu dilakukan baik melalui seminar, maupun melalui pengarahan 
kepada orang tua.  
Adapun kecakapan hidup yang dikembangkan bagi anak SD adalah 
kecakapan sehari-hari, keagamaan, akademik, pribadi, dan sosial. Kecakapan 
beragama merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan menerapkan 
serta melaksanakan segala yang diperintahkan serta menjauhi larangan-larangan 
agama. Mereka tidak bisa melafalkan kalimat yang baik namun bisa 
mendemonstrasikan ibadah yang harus dilaksanakan, berbuat baik, berdo’a, 
silaturahim, disiplin, berbicara, berpakaian dan menghormati orang tua.(kemis dan 
Ati Rosnawati, 2013:19) 
Pendidikan agama Islam di sekolah luar biasa merupakan mata pelajaran 
wajib. Pendidikan agama Islam yang diberikan kepada anak tunagrahita tentunya 
tidak bisa disamakan dengan anak-anak normal pada umumnya, karena mereka 
memiliki intelegensi dan kemampuan yang terbatas, sehingga materi pendidikan 
agama Islam (PAI) yang diberikan dan penggunaan strateginya harus disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan mereka. Pendidikan agama Islam pada dasarnya 
merupakan bagian dari program pengajaran suatu lembaga pendidikan dan 
merupakan usaha pembinaan guru terhadap peserta didik dalam memahami, 
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menghayati serta mengilhami nilai-nilai agama Islam. (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2) 
Mengajarkan agama pada anak yang memiliki kelainan, keterbatasan 
kemampuan dan kecacatan sudah tentu berbeda-beda dari segi materi, metode, 
pendekatan, strategi, dan lain sebagainya. Misalnya cara mengajarkan shalat pada 
anak tunagrahita akan berbeda tentunya dengan mengajarkan anak autis, 
tunanetra, dan sebagainya. Selain itu, Pendidikan Agama Islam bagi tunagrahita 
bukan sekedar hanya menyampaikan materi, memaksakan kehendak guru, 
mengejar target kurikulum, dan menyelesaikan bahan ajar yang kadang tidak 
fungsional terhadap kebutuhan anak tunagrahita. 
Temuan awal menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di 
Sekolah Luar Biasa Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo dikelompokkan sesuai 
denganjenis kelainan yang dimiliki. Secara formal pendidikan dilakukan pada 
Senin sampai Sabtu. Selain mata pelajaran wajib, sekolah juga membuka program 
ekstrakurikuler seperti pramuka, ketrampilan, menari, dan musik. Ekstrakurikuler 
ini sangat membantu siswa dan guru dalam melihat dan mengembangkan minat 
dan bakat peserta didik. Pembelajaran agama bagi anak tunagrahita berjalan 
sederhana namun sangat menyenangkan bagi siswa. Guru memberikan materi 
dengan metode yang sesuai dengan karakter mereka dan sangat komunikatif. 
Keterlibatan dan keaktifan siswa cukup baik sehingga pembelajaran cukup 
menyenangkan. Namun, media pembelajaran dengan audio visual yang dianggap 
sangat membantu pemahaman siswa sangat minim penggunaannya sehingga tidak 
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mendukung penyampaian materi agama yang bersifat abstrak (materi keimanan) 
dan praktik (contohnya materi salat). 
Jadi disini sebagai seorang guru bukan hanya mendidik dan sekedar 
memberikan pelajaran saja, seorang guru harus mampu memberikan aspek 
pengamalan dan keteladanan yang sangat berperan penting dalam membina dan 
mendidik anak terutama anak yang memiliki keterbelakangan mental, sebelum 
anak tersebut melakukannya seharusnya terlebih dahulu seorang guru 
mencontohkan hal tersebut serta mengamalkannya dalam ruang lingkup 
sekolah.(Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 53-69) 
Secara konseptual penanganan anak tungrahita hendaknya dengan pola 
pembelajaran yang menyenangkan, dalam pengertian harus mengarah kepada 
membangkitkan motivasi untuk belajar, mengedepankan proses, sehingga anak 
menjadi aktif, tidak jenuh dan menciptakan rasa nyaman dan betah dalam belajar. 
Uraian tersebut memberikan informasi bahwa dari aspek pembelajaran perlu 
dilakukan kajian lebih lanjut, terutama pembelajaran PAI. Mengingat agama 
merupakan bekal bagi manusia dalam menjalani kehidupan, demikian penting 
kiranya untuk dilanjutkan dalam bentuk penelitian dengan fokus pembelajaran 
anak tunagrahita. 
Penulis melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa guru yang 
mengajar pendidikan agama Islam menggunakan strategi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi, karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran 
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ditunjang dengan komponen-komponen lainnya. Strategi pembelajaran akan 
memudahkan guru mengantarkan anak dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Strategi pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa, dilaksanakan dan 
dievaluasi agar dapat meningkatkan hasil belajar. 
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunagrahita pada konsepnya  
tidak jauh berbeda dengan pendidikan secara umum. Strategi pembelajaran harus 
memperhatikan karakteristik siswa, tujuan belajar, dan ketersediaan sumber. 
Strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan yang belajar bersama anak 
normal di sekolah umum akan berbeda dengan strategi pembelajaran bagi mereka 
yang belajar dalam satu kelompok anak tunagrahita di sekolah luar biasa anak 
tunagrahita. 
Pembelajaran PAI di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo tetap 
terselenggara apalagi mayoritas siswanya beragama Islam. Sedangkan Guru PAI 
di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo belum ada yang memiliki 
kualifikasi akademik jenis tunagrahita dalam bidang studi PAI. Meskipun 
demikian pembelajaran PAI di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo ini tetap 
berlangsung baik. 
Berdasarkan obeservasi di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo saat 
pembelajaran PAI pada materi Shalat, disini guru memberikan materi bacaan 
shalat dan memperlihatkan gambar urutan shalat yang benar dan 
mempraktikkanya setelah itu barulah peserta didik mengikutinya. Materi tersebut 
tidak hanya dilakukan sekali tetapi beberapa kali. Tetapi tidak semua mengerti 
12 
 
 
dengan materi tersebut ada satu sampai dua anak hanya yang paham. Dibuktikan 
saat waktu sholat dzuhur mereka bisa berwudhu tanpa disuruh dan didampingi 
oleh pendidik. . 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti tentang Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak Tunagrahita di SLB Panca 
Bakti Mulia Mojosongo Solo. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, paling tidak bisa ditarik dalam beberapa 
identifikasi masalah, yang kemudian akan diturunkan dalam rumusan masalah: 
1. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dengan layak, tetapi tidak 
semua sekolah bisa menerima dan memperlakukan anak tunagrahita 
sebagaimana mestinya 
2. Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda dengan bidang 
studi lain, salah satunya PAI yang bersifat terotiris dan praktis. Tetapi 
belum ada referensi khusus tentang strategi pembelajaran PAI. 
3. Perguruan tinggi telah membuka pendidikan luar biasa (PLB) bagi calon guru 
yang nantinya akan “terjun” di SLB. Namunseluruh PLB yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi di Indonesia berlaku untuk mata 
pelajaran umum. Artinya, PLB khusus untuk bidang studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) belum ada. 
C.  Batasan Masalah 
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesimpangsiuran maupun kesalah 
pahaman dan melaksanakan penelitian yang berpusat pada permasalahan pokok 
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maka peneliti memberikan batasan pada masalah yakni Penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 
Tunagrahita ringan kelas V-VI di SLB Panca Bakti Mulia  Mojosongo Solo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalahnya adalah, 
bagaimanakah strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
Tunagrahita ringan kelas V-VI di SLB Panca Bakti Mulia  Mojosongo Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada anak Tunagrahita ringan kelas V-VI di SLB Panca 
Bakti Mulia  Mojosongo Solo. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik yang bersifat akademik 
maupun praktis bagi pembaca, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
khasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran 
pendidikan Agama Islam khususnya dalam masalah strategi pembelajaran 
pendidikan Agama Islam pada anak Tunagrahita ringan dan sebagai informasi 
untuk menggunakan strategi yang tepat pada anak Tunagrahita. Terutama bagi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
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1) dapat memberikan pertimbangan dan masukan bagi guru SLB, 
khususnya yang mengajar siswa Tunagrahita supaya dapat 
menerapkan Strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat sehingga 
mata pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
2) referensi baru untuk guru. 
3) dapat mengetahui langkah-langkah dalam menghadapi kesulitan saat 
proses pembelajaran. 
b. Bagi Orang Tua 
1) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang tua agar terus 
memberikan dukungan bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
2) Orang tua diharapkan selalu memberikan bimbingan terhadap anak 
yang berkelainan agar senantiasa mendidik anak tidak hanya di 
lingkungan sekolah tetapi di lingkungan keluarga. 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Strategi Pembelajaran PAI 
 
a. Pengertian Strategi pembelajaran PAI 
Dalam proses pelaksanaaan suatu kegiatan baik yang bersifat 
operasional maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan 
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dengan sasaran. Sedangkan 
peran strategi dalam mengembangkan jiwa keagamaan peserta didik ini 
sangat diperlukan. Sebelum lebih jauh kita mengartikan strategi 
pembelajaran, terlebih dahulu akan menjelaskan tentang strategi. 
Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya 
suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu 
peperangan, awalnya digunakan dalam lingkungan militer namun istilah 
strategi digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang 
relatif sama, termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang 
dikenal dalam istilah strategi pembelajaran (Masitoh & Laksmi Dewi, 
2009:37). Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus 
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar. 
Dengan demikian, metode mengajar adalah sebagian strategi 
pengajaran dalam proses belajar mengajar. (Annisatul Mufarokkah, 
2009:79) 
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Menurut Abuddin Nata (2009:206) strategi adalah langkah-
langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan 
dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam, 
berdasarkan teori dan pengalaman tertentu. Berdasarkan dari pengertian 
di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan, strategi ini mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 
dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana penunjang 
kegiatan. 
Dalam strategi pembelajaran juga terkandung teknik mengajar 
yaitu alat-alat bantu mengajar atau cara menggunakan metode belajar 
mengajar yang relevan agar dapat mendorong/memotivasi siswa belajar 
dengan optimal. Di dalam strategi belajar mengajar juga terdapat alat 
bantu (media) pelajaran yang digunakan untuk meningkatkan proses 
pencapaian tujuan dengan cara memperjelas dan mempermudah bahan 
pelajaran yang dipelajari siswa. Dengan demikian bisa terjadi satu 
strategi menggunakan beberapa metode dengan menggunakan sumber 
daya yang tersedia termasuk media pembelajaran. Oleh sebab itu 
strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan pada sebuah 
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan metode adalah 
cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi. (Rusman, 2011:132) 
Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar 
dengan kemauannya sendiri seseorang dapat belajar dan menjadikannya 
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sebagai salah satu kebutuhan hidup yang tak dapat ditinggalkan. 
Dengan pembelajaran ini akan tercipta keadaan masyarakat belajar 
(learning society) (Abuddin Nata, 2009:205). Menurut Nana Sudjana 
(1989:147) pembelajaran merupakan proses perubahan yakni perubahan 
dalam perilaku sebagai hasil interaksi seseorang dengan lingkunganya. 
Jadi yang dimaksud dengan strategi pembelajaran dalam hal ini adalah 
tindakan guru dalam melaksanakan rencana mengajar. 
Pandangan tentang strategi pembelajaran terdapat berbagai 
pendapat sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli pembelajaran, 
diantaranya yaitu : 
1) Kemp dalam (Abdul Majid, 2013:7) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
2) Dick dan Carey dalam (Suyadi, 2013:14) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri dari seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 
digunakan guru dalam rangka membentu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain pengertian di atas, strategi pembelajaran juga diartikan 
sebagai pendekatan dalam mengelola kegiatan dengan 
mengintegrasikan materi pembelajaran, peralatan dan bahan serta waktu 
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yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan secara efektif dan efisien (Asep 
jihad dan Abdul Haris, 2012:24). Menurut Suyono (2011:20) strategi 
pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran 
yang terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan guru, pengelolaan 
kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan 
sumber belajar dan penilaian (asasmen) agar pembelajaran lebih efektif 
dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Dari berbagai pengertian diatas,  dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tentang perencanaan 
yang berisi rangkaian kegiatan proses belajar mengajar antara guru 
dengan siswa. Baik di dalam kelas maupun diluar kelas guna mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien 
Sedangakan Menurut Abdul Majid (2012:11) Pendidikan 
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
Menurut Ahmad Tafsir (2004:86) adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa agar memahami ajaran Islam, terampil melakukan atau 
mempraktekan ajaran Islam dan mengamalkan ajaran Islam.  
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Menurut Haidar Daulay (2004:153) mengemukakan bahwa 
pendidikan islam merupakan pendidikn yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembngkan seluruh potensi 
manusia yang baik yang berbentuk jasmani dan rohani. Pendidikan 
Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab bersama. oleh sebab 
itu usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa 
dalam rangka pembentukan manusia beragama yang diperlukan dalam 
rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa.(Zakiah Drajad, 1995:172) 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya 
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, fiqh atau 
ibadah, dan sejarah kebudayaan Islam. Sekaligus menggambarkan 
bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan 
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 
lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas) (Majid dan 
Andayani, 2006:131).  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an 
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dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. 
Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu strategi komponen-komponen umum dari suatu bahan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dan prosedur-prosedur yang 
akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan seara efektif. 
Suatu proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien jika 
strategi pembelajaran tersebut berjalan dengan baik. Dan strategi 
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Selanjutnya Uno menyebutkan tiga jenis strategi yang berkaitan dengan 
pembelajaran yakni, (1) strategi pengorganisasian pembelajaran, (2) 
strategi penyampaian pembelajaran, (3) strategi pengelolaan 
pembelajaran ( Uno, 2009: 45). 
Strategi pengorganisasian antara lain meliputi bagaimana 
merancang bahan untuk kegiatan belajar mengajar mandiri. Strategi 
penyampian pengajaran menekankan pada media apa yang dipakai untuk 
menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar yang harus dilakukan siswa, 
dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana. Strategi 
pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap 
komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian 
pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tentang perkembanan 
peserta didik. 
21 
 
 
Dari kedua pandangan tersebut dapat di kaji lebih jauh bahwa 
strategi pembelajaran meliputi  penyajian materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan efisiensi 
pemanfaatan waktu. Dalam setiap proses pembelajaran, kedudukan 
strategi memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran yang efektif. Perwujudan efektivitas pembelajaran 
menunjukkan efektifitas strategi pembelajaran yang digunakan. Proses 
pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran itu sendiri mampu 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan-kegiatan nyata. 
Komponen-komponen umum dari suatu bahan pembelajaran 
pendidikan agama Islam meliputi (Muhaimin, 1996: 103): 
1. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan umunya berisi berbagai kegiatan 
mulai dari pembukaan pembelajaran, berdo’a sebelum, pengaturan 
kelas, pengambilan absen, penyampaian tujuan pembelajaran dan 
apersepsi. Keseluruhan kegiatan pendahuluan akan menggambarkan 
lancer atau tidaknya dalam proses pembelajaran. 
2. Kegiatan penyajian  
Penyajian materi yaitu proses transfer ilmu dari seorang guru 
terhadap siswa, tanya jawab, pengembangan potensi pada siswa, dan 
hal-hal yang berhubungan dengan evaluasi terhadap seberapa besar 
tingkat penyerapan siswa dengan materi yang disampaikan. 
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3. Penutup 
Pada bagian ini berisi tentang pengambilan kesimpulan dari 
pembelajaran, tanya jawab dan pemberian tugas bagi siswa agar 
siswa diharapkan belajar di rumah tentang materi yang telah 
disampaikan.  
Jadi kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup agar pembelajaran dapat tercapai maksimal dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai apa yang di harapkan oleh 
pendidik. 
b. Jenis-jenis strategi pembelajaran PAI 
Menurut Rowntree dalam wina sanjaya (2009:128) 
mengelompokkan beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
antara lain : strategi penyampaian penemuan (eksposition discovery 
learning) dan strategi pembelajaran kelompok-individual (groups 
individual learning). 
1) Strategi penyampaian (eksposition learning) bahan pelajaran 
disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut harus 
menguasai bahan tersebut. Guru dituntut harus menguasai dan 
memahami materi pelajaran. 
2) Strategi penemuan (discovery learning) dalam strategi ini bahan 
pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui aktivitas. 
Tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi 
siswanya, 
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3) Strategi pembelajaran kelompok (groups learning) pembelajaran 
dilakukan secara beregu/kelompok, bentuk pembelajaranya berupa 
klasikal, strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan secara 
individual. Siswa yang kurang pandai akan merasa tergusur oleh 
siswa yang mempunyai kesempatan tinggi. 
4) Strategi pembelajaran individual (individual learning) 
pembelajaran dilakukan secara mandiri, kecepatanya, 
kemampuanya dan keberhasilan sangat ditentukan oleh 
kemampuan individual siswa.  
Menurut klasifikasi strategi pembelajaran yang dikemukakan 
dalam atikel Saskatchewan Educational didalam Abdul Majid 
(2013:11-12) antara lain: 
1. Strategi pembelajaran Langsung (direct instruction) 
Strategi pembelajaran Langsung merupakan strategi yang 
kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering 
digunakan. Pada strategi ini termasuk didalamnya metode-metode 
ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, praktek dan 
latihan, serta demonstrasi. Strategi ini efektif digunakan untuk 
memperluas informasi atau mengembangkan keterampilan langkah 
demi langkah. 
2. Strategi pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 
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Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk 
keterlibatan siswa yang tinggi dalam melakukan observasi, 
penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data, atau 
pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran ini peran guru beralih 
dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan sumber 
personal (resource person). Guru merancang lingkungan belajar, 
memberikan kesempatan siswa untuk terlibat, dan jika 
memungkinkan memberikan umpan balik kepada siswa ketika 
mereka melakukan inkuiri. 
3. Strategi pembelajaran Interaktif (interactive instruction)  
Strategi pembelajaran interaktif meujuk kepada bentuk 
diskusi dan saling berbagi diantara peserta didik. Strategi 
pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang 
pengelompokan dan metode-metode interaktif. Di dalamnya 
terdapat bentukbentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau 
pengerjaan tugas berkelompok, dan kerja sama siswa secara 
berpasangan. 
4. Strategi pembelajaran melalui Pengalaman (experiental learning) 
Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk 
sekuens induktif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada 
aktivitas. Penekanan dalam strategi belajar melalui pengalaman 
adalah pada proses belajar, dan bukan hasil belajar.  
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5. Strategi pembelajaran Mandiri 
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang 
bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan 
peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencanaan belajar 
mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. Belajar mandiri 
juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari 
kelompok kecil. 
Jadi strategi pembelajaran sangat penting didalam pembelajaran 
agar pembelajaran dapat tercapai tujuan dan materi yang diajarkan oleh 
pendidik dapat tercapai secara maksimal dan efisien. 
c. Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran PAI 
Prinsip-prinsip penggunaan strategi menurut wina sanjaya 
(2009:131-135) adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok 
digunakan untuk mencapai tujuan dalam semua keadaan. Oleh sebab 
itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi 
pembelajaran sebagai berikut : 
1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran merupakan komponen yang 
utama. Pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Keberhasilan 
suatu pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. 
2) Aktivitas belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. 
Tetapi belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu 
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sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Aktivitas belajar harus dapat 
mendorong aktivitas siswa yang meliputi aktivitas fisik maupun 
psikis/mental. 
3) Individualitas pembelajaran adalah usaha mengembangkan setiap 
individu. Meskipun proses pembelajaran dilakukan secara 
kelompok namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah 
perubahan setiap siswa. 
4) Integritas pembelajaran harus dipandang sebagai usaha 
mengembangkan seluruh pribadi siswa. Strategi pembelajaran harus 
mampu mengembangkan seluruh integritas yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
5) Proses pembelajaran merupakan proses interaktif antara guru dan 
siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan. Melalui 
proses interaktif diharapkan siswa akan berkembang baik mental 
maupun intelektual. 
6) Seluruh potensi mungkin dapat berkembang manakala siswa 
terbebas dari rasa takut dan menegangkan. Proses pembelajaran 
merupakan proses yang menyenangkan. 
2. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian anak Tunagrahita 
Tunagrahita meupakan kata lain dari Retardasi mental (mental 
retardation). Tuna berarti merugi, sedangkan grahita berarti pikiran. 
Retardasi mental (mental retardation atau mentally retarded) berarti 
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terbelakang mental.(Nunung Apriyanto, 2012:28) Tunagrahita 
merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak atau orang 
yang memiliki kenanpuan intelektual dibawah rata-rata atau bisa juga 
disebut dengan retardasi mental. (Aqila smart, 2010:49) 
Menurut kemis dan Ati rosnawati (2013:1) Anak Tunagrahita 
adalah individu yang secara signifikan memiliki Intelegensi dibawah 
intelegensi normal dengan dengan skor IQ sama atau lebih rendah dari 
70. 
Jadi anak tunagrahita meupakan anak yang kecerdasannya 
dibawah rata-rata dan pada umumnya di sertai dengan hambatan-
hambatan dengan perlunya penyeseuain diri terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
Menurut Geniofom (2010:25) di dalam masyarakat luas, 
tunagrahita sering dipadankan dengan istilah-istilah sebagai berikut : 
1) Lemah Fikiran (Feeble Minded) 
2) Terbelakang mental (mentally retarded) 
3) Bodoh atau dungu (idiot) 
4) Tolol (moron) 
5) Mental sub normal 
6) Cacat mental (dll) 
Seseorang dikategorikan berkelainan mental sub normal atau 
tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
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rendahnya (dibawah normal), sehingga untuk meniti tugas 
perkembanganya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 
termasuk dalam program pendidikan. (Mohammad Efendi, 2006:88) 
Rendahnya kapabilitas mental pada anak tunagrahita akan 
berpengaruh terhadap kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi 
sosialnya. Hendeschee memberikan batasan bahwa anak tunagrahita 
adalah anak yang tidak cukup daya pikirannya, tidak dapat hidup 
dengan kekuatan sendiri di tempat sederhana dalam masyaraka. Jika 
dapat hidup, hanyalah dalam keadaan yang sangat baik. (Mohammad 
Efendi, 2006: 89) 
Penyandang tunagrahita atau cacat grahita adalah mereka yang 
mempunyai kemampuan intelektual atau IQ dan ketrampilan 
penyesuaian dibawah rata-rata. Sama seperti yang telah dijelaskan 
diatas bahwasanya tunagrahita adalah sebutan bagi anak yang memiliki 
kondisi dimana ia berada pada kemampuan dibawah rata-rata, tidak 
seperti anak-anak pada umumnya yang lahir normal dan memiliki 
kecerdasan baik.  
Ketuaan ini dikelompokkan menjadi beberapa golongan yakni 
golongan ringan atau mampu didik, golongan sedang atau mampu latih 
dan golongan cacat grahita berat. Cacat grahita ini umumnya ganda, 
bercampur dengan kecacatan yang lain. Kelainan ini akan terlihat jelas 
setelah memasuki taman kanak-kanak atau setelah masuk sekolah. 
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Karena ditempat barunya itu anak dituntut untuk unjuk kerja akademik. 
(Nur’aeni, 1997:105-106) 
b. Klasifikasi dan Karakteristik anak Tunagrahita 
Ada beberapa klasifikasi tunagrahita yang dapat dilihat 
berdasarkan medis biologis, sosial-psikologi, dan klasifikasi untuk 
keperluan pembelajaran : 
1) Klasifikasi untuk pembelajaran 
Menurut kemis dan ati rosnawati (2013:12-13) ada empat 
kelompok untuk keperluan pembelajaran, antara lain : 
a) Taraf perbatasan (borderline) dalam pendidikan disebut 
sebagai lamban belajar (slow learner) dengan IQ 70-85. 
b) Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) 
dengan IQ 50-75. 
c) Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) IQ 30-
50 atau 35-55. 
d) Tunagrahita butuh rawat (depandent or profoundly mentally 
retarded) dengan IQ dibawah 25 atau 30. 
Anak tunagrahita mampu didik adalah anak tunagrahita yang 
tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
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dikembangkan pada anak tunagraita mampu didik antara lain : (1) 
membaca, menulis, mengeja dan berhitung, (2) menyesuaikan diri dan 
tidak menggantungkan diri pada orang lain, (3) ketrampilan yang 
sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. Kesimpulanya 
anak tunagrahita mampu didik berarti anak tunagrahita yang dapat di 
didik secara minimal dalam bidang-bidang akademis, sosial dan 
pekerjaan. (Mohammad efendi, 2006:90) 
Tunagrahita mampu rawat yakni anak retardasi mental sangat 
berat, ia tidak dapat dilatih menolong dirinya sendiri maupun 
bersosialisasi dengan orang lain. Anak yang mengalami tunagrahita 
berat seperti ini memerlukan perawatan dan pengawasan secara total.  
Sedangkan anak tunagrahita mampu latih adalah anak 
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedimikian rendahnya sehingga 
tidak mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak 
tunagrahita mampu didik. Oleh karena itu, beberapa kemampuan 
anaktunagrahita mampu latih yang perlu diperdayakan, yaitu (1) belajar 
mengurus diri sendiri, misalnya makan, pakaian, tidur atau mandi 
sendiri, (2) belajar menyesuaikan di lingkungan rumah atau sekitarnya, 
(3) mempelajari kegunaan ekonomi dirumah, di bengkel kerja 
(sheltered workshop) atau dilembaga khusus. Kesimpulanya anak 
tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih 
untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari, 
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serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut 
kemampuannya. (Mohammad efendi, 2006:90) 
Menurut Somantri (2012:105) tunagrahita atau terbelakang 
mental meupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasanya 
mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap pekembangan 
yang optimal. Karakteristik anak tunagrahita sebagai berikut : 
1) Keterbatasan intelegensi  
Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan 
ketrampilan-ketrampilan menyesuaikan diri dengan masalah-
masalah dan situasi-situasi kehidupan baru, belajar dari 
pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, dapat menilai 
secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, mengatasi 
kesulitan-kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan masa 
depan. 
2) Keterbatasan sosial 
Disamping memiliki keterbatasan intelegensi, anak 
tunagrahita juga memiliki kesulitan dalam mengurus dii sendiri 
dalam masyarakat, oleh karena itu mereka memerlukan bantuan. 
Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang 
lebih muda usianya, ketergantungan tehadap orang tua sangat 
besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan 
bijaksana, sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. 
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Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu 
tanpa memikirkan akibatnya. 
3) Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainya 
Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka 
memperhatikan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin 
dan secara konsisten dialaminya dari hari kehari. Anak tunagrahita 
tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam jangka 
waktu yang lama. 
c. Mengidentifikasi anak Tunagrahita 
Adapun cara mengidentifikasi seorang anak yang termasuk 
tunagrahita yaitu melalui beberapa indikasi sebagai beikut : 
1) Penampilan fisik tidak seimbang, misal kepala terlalu kecil atau 
terlalu besar. 
2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia. 
3) Perkembangan bicara atau bahasa lambat. 
4) Tidak ada atau kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 
(pandangan kosong)  
5) Koordinasi gerakan (gerakan sering tidak terarah) 
Sering keluar ludah atau cairan dari mulutnya. 
d. Strategi Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita 
Pedoman pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh 
atas usaha pendidik untuk menguraikan isi kurikulum Pendidikan 
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Agama Islam secara spesifik sehingga lebih mudah untuk menerapkan 
di dalam kelas. Agar mempermudah pekerjaan dan lebih terjamin 
mutu, penyusunan pembelajaran (instruksional) sebaiknya dilakukan 
oleh suatu tim, termasuk praktisi Pendidikan Agama Islam yang 
mendidiknya. (Nasution, 2010:11) 
Dalam mendesain pedoman instruksional Pendidikan Agama 
Islam perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tentukan satu atau dua tujuan untuk tiap topic yang telah disebut 
dalam silabus mata pelajaran. Tujuan ini biasa disebut dengan 
Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) 
b. Tentukan rumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) sehigga 
dapat diukur hasilnya. 
c. Tentukan dua atau tiga macam kegiatan belajar bagi tujuan khusus. 
d. Sediakan sumber dan media maupun alat belajar mengajar yang 
sesuai. 
e. Buat desain penilaian hasil belajar dan kemajuan Pendidikan 
Agama Islam, cara menilai, alat menilai untuk setiap tujuan khusus. 
Secara khusus, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran PAI, antara lain: 
1) Strategi pembelajaran kasus  
 Pembelajaran kasus atau yang lebih dikenal dengan amar ma’ruf 
dan nahi munkar tidak saja dimaksudkan untuk membekali siswa 
dengan sejumlah contoh kejadian yang dialami manusia, tetapi 
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yang lebih penting adalah agar makna kejadian-kejadian dapat 
meresap dalam diri siswa. 
2) Strategi pembelajaran targhib-tarhib 
Pembelajaran targhib adalah strategi untuk meyakinkan 
seseorang terhadap kebenaran Allah melalui janjinya untuk 
melakukan amal saleh.Yang dimaksud janji adalah kesenangan 
duniawi dan ukhrawi akibat melakukan suatu perintah Allah untuk 
menjauhi larangan.Sedangkan tarhib adalah srategi untuk 
meyakinkan seseorang terhadap kebenaran Allah melalui ancaman 
yang tidak melaksanakan perintah Allah. 
Strategi model targhib-tarhib sangat cocok untuk 
mempengaruhi jiwa peserta didik karena keindahan, kenikmatan 
dan kesenangan hidup serta rasa takut kesengsaraan merupakan 
naluri setiap manusia. 
3) Pembelajaran pemecahan masalah/ problem solving 
Model pembelajaran berupa pemecahan masalah (problem solving) 
adalah suatu metode dalam Pendidikan Agama Islam yang 
digunakan sebagai jalan untuk melatih siswa dalam menghadapi 
masalah, baik yang timbul dari diri, keluarga, skolah, maupun 
masyarakat mulai dari masalah sederhana sampai masalah yang 
paling sulit.Model pembelajaran ini dimaksudkan untuk melatih 
dan mengembangkan berfikir kritis dan analitis bagi siswa dalam 
menghadapi masalah. 
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4) Pembelajaran interaktif/aktif. 
Model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran 
melibatkan siswa secara aktif dan pasif, artinya posisi siswa dalam 
pembelajaran sebagai obyek dan subyek pendidikan. Tujuan dari 
model pembelajaran interaktif/ aktif ini adalah untuk memberikan 
perhatian yang terfokus pada masalah yang akan dipecahkan. 
Strategi pembelajaran tidak selalu diterapkan pada siswa 
begitu saja.Karena dalam mendesain pembelajaran ada beberapa 
komponen yang harus diperhatikan. Tujuh komponen dalam 
menyusun sebuah desain pembelajaran PAI tersebut, yaitu: 
a) Orientasi Pembelajaran 
b) Proses Pengajaran 
c) Kurikulum 
d) Kerja Pembelajaran 
e) Peran Pendidik 
f) Penilaian 
g) Kemampuan siswa 
Model pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita dirancang 
berdasarkan kebutuhan nyata siswa agar dapat mengembangkan 
pendidikan sebagai sasaran pembelajaran.Tujuannya berupa 
pencapaian siswa terhadap pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
tertentu.Model pembelajaran anak tunagrahita yang merupakan bagian 
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dari anak berkebutuhan khusus harus memperhatikan komponen dasar 
utama pembelajaran. Diantara komponen-komponen itu adalah:  
1) Rasionalitas 
Layanan pendidikan dan pembelajaran di Indonesia khususnya 
untuk sekolah luar biasa atau sekolah yang menerapkan pendidikan 
inklusif, sebaiknya sejalan dan tidak terlepas dan prinsip –prinsip 
umum dan khusus. 
2) Visi dan Misi 
Bertitik tolak dari hasil pengamatan kebutuhan dilapangan, maka 
model pembelajaran anak berkebutuhan khusus mengarah pada visi 
dan misi sebagai perumusan tujuan dan sasaran yang harus 
ditetapkan. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan visi dan misi pembelajaran tersebut, maka dapat 
dirumuskan tujuan pembelajaran. Diantaranya ialah: 
a) Agar dapat menghasilkan individu yang mampu melakukan 
kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain melalui 
kemampuan dirinya. 
b) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai 
kematangan diri dan sosial. 
c) Menghasilkan individu yang mampu bertanggung jawab secara 
pribadi dan sosial. 
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d) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai 
kematangan untuk melakukan penyesuain diri dan penyesuaian 
di lingkungan sosial. 
4) Isi Program Pembelajaran 
Isi program pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dikelompokkan menjadi: 
a) Tingkat perkembangan fungsional setiap siswa tunagrahita. 
b) Sasaran perkembangan perilaku adaptif dapat dicapai melalui 
sasaran antara atau terminal objective berupa pengembangan 
psikomotor dari setiap siswa yang melakukan kegiatan tertentu. 
5) Pendukung Sistem Pembelajaran 
Komponen pendukung system ialah kegiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk memantapkan program pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatannya diarahkan pada hal-hal berikut: 
a. Pengembangan staf pengajar 
b. Pengembangan dan manajemen program 
c. Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan penataan kebijakan 
atau penunjuk teknis. 
6) Komponen Dasar Model Pembelajaran 
Berdasarkan pada visi dan misi, kebutuhan peserta didik, dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, maka layanan 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian 
sebagai berikut: 
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a. Masukan, terdiri atas masukan mentah, instrument dan 
lingkungan. 
b. Proses, terdiri dari program pembelajaran individual, 
pelaksanaan intervensi, refleksi hasil pembelajaran, dan KBK. 
c. Keluaran atau outcome, berupa perubahan kompetensi setiap 
peserta didik anak berkelainan (Delphie, 2006: 47-50). 
B. Kajian Hasil Penelitian 
 
Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 
perbedaan dan posisi penelitiannya dengan kajian yang ada. Mengenai  Strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah banyak kajian yang dilakukan 
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Dari sekian banyaknya hasil penelitian, ada 
beberapa yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, antaranya; 
1. Rena Af-Idah (2015) dalam Skripsi  dengan judul “ Strategi Pembelajaran 
Guru Aqidah Akhlak dalam menangani siswa Hiperaktif di sekolah inkluisi 
MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun pelajaran 2014/2015”. Hasil 
penelitian ini adalah  Guru Aqidah Akhlak ketika menggunakan Strategi 
pembelajaran penyampaian (exposition learning) dengan metode ceramah 
tanpa media belum optimal dan ketika guru Aqidah akhlak menggunakan 
Strategi pembelajaran secara langsung dengan media visual siswa yang 
hiperaktif terlihat antusias dan memperhatikan dan mendengarkan materi 
yang sedang di sampaikan oleh gurunya. dengan demikian Strategi 
pembelajaran langsung dengan menggunakan media visual lebih efektif 
diterapkan pada pembelajaran aqidah akhlak bagi siswa hiperaktif. 
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2. Nurlaily Fauziyah (2013) dalam Skripsi dengan judul “ Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada anak Tunalaras di SDLB E Bhina Putera 
Surakarta Tahun Ajaran 2013 ”. Hasil dari penelitian ini adalah 
Pendidikan agama Islam di SDLB E Bhina Putera Surakarta adalah diawali 
dengan pendahuluan dimana guru mengkondisikan kelas, mengajak 
komunikasi siswa, do’a sebelum belajar, membaca surat-surat pendek, dan 
do’a-do’a harian secara kelompok maupun secara individu. Pada kegiatan 
inti guru menyampaikan materi dengan menggunakan beberapa metode 
dan media pembelajaran, yaitu metode pembiasaan, cerita dan nasehat, 
diskusi, ceramah dan Tanya jawab, sedangkan media yang digunakan 
adalah poster dan tablet. Penggunaan metode diskusi pada anak Tunalaras 
dengan cara guru melontarkan beberapa pertanyaan tentang suatu masalah 
kemudian meminta pendapat anak-anak dan guru tidak bisa membiarkan 
mereka berdiskusi sendiri, karena apabila dibiarkan sendiri maka akan 
timbul kekacauan, sehingga guru harus selalu memandunya. Dalam 
menyampaikan materi PAI, guru menyampaikan dengan suara lantang, 
penuh semangat, penuh ekspresi, mengulang-ulang materi dan dengan 
kesabaran. Selain itu dalam pembelajaran guru menggunakan pendekatan 
individual, dimana guru selalu menyuruh setiap individu untuk menjawab 
dan mengulang penjelasan dari guru. Pada kegiatan penutup guru dan 
siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas, guru juga mengadakan 
evaluasi formatif serta evaluasi dalam bentuk pengantar terhadap tingkah 
laku siswa. 
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3. Ngatmini (2013) dalan Skripsi yang berjudul “Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri kelas v Tunagrahita Cangakan 
Karanganyar Tahun ajaran 2013/2014” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SDLB 
Negeri kelas v Tunagrahita Cangakan Karanganyar sudah berjalan dengan 
baik akan tetapi belum sepenuhnya dapat  mengembangkan pelaksanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru 
menerapkan sikap kemandirian dan disiplin kepada siswa, kemudian guru 
lebih menekankan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
menjalankan ibadah seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a 
sehari-hari, wudhu, adzan dan shalat. Kendala yang dihadapi oleh guru 
pendidikan agama Islam kelas v dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu 
sebagai berikut : siswa sering membuat suasana gaduh didalam kelas pada 
saat proses belajar mengajar. Upaya yang dilakukan guru yaitu mengajak 
siswa bernyanyi “siji loro telu”. Siswa Tunagrahita tidak bisa menerima 
materi dalam sekali penyampaian. Upaya yang dilakukan guru yaitu 
melakukan pengulangan secara terus-menerus terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa tunagrahita tidak bisa menerima materi dengan kosa 
kata yang sulit. Upaya yang dilakukan guru yaitu mencari kosa kata yang 
sudah biasa di dengar oleh siswa. 
Berdasarkan beberapa telaah penelitian terdahulu di atas, Rena Af-Idah  
lebih memfokuskan ke strategi pembelajaran akidah akhlak untuk anak 
hiperaktif, sedangkan penelitiannya Nurlaily Fauziyah memfokuskan ke 
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pembelajaran PAI untuk anak tunalaras, dan Ngatmini dalam penelitiannya 
fokus ke manajemen pembelajaran PAI. Untuk perbedaan yang saya teliti  
tampak belum ada yang meneliti tentang strategi pembelajaran pendidikan 
agama Islam bagi anak Tunagrahita di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo 
Solo. Dengan demikian masalah yang diangkat dalam penelitian ini merupakan 
peneliatian yang memenuhi unsure  kebaruan dan bukan hasil plagiat. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam sebuah proses pembelajaran ada tujuan yang ingin dicapai yaitu 
adanya perubahan  menjadi lebih baik. Untuk itu diperlukan metode, strategi 
dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi. Guru harus menguasai 
situasi kelas pada saat pembelajaran, sebab setiap peserta didik memiliki 
karakter yeng berbeda-beda sehingga dalam menerima informasi juga berbeda-
beda. Hal ini agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai apa yang 
dikehendaki. Keberhasilan belajar mengajar ditentukan oleh penggunaan 
strategi yang tepat, efektif dan efisien serta mepunyai tujuan. Sehingga strategi 
yang digunakan dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar 
sesuai rencana pembelajaran. mengajar tidak lengkap jika tidak akan mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI, 
mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan pembelajaran. Strategi digunakan 
agar peserta didik lebih mudah menerima materi yang diajarkannya. Sehingga 
setiap guru dalam menggunakan metode dan strategi berbeda-beda sesuai 
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materi yang akan diajarkan. Dengan demikian agar serasi dengan materi 
pembelajaran PAI dan peserta didik mudah memahami pembelajaran. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi materi Qur’an Hadis, fiqh, 
akidah akhlak,. Hal ini menyebabkan guru PAI dituntut harus lebih memahami 
komponen-komponen dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran agama Islam ini sangat penting bagi anak berkebutuhan 
khusus (Tunagrahita) karena dalam hal ini dapat mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal dan lebih mendekatkan dirinya kepada Allah swt. 
Sehihingga mereka dapat menunaikan kewajiban terhadap Allah swt, 
masyarakat, dan terhadap dirinya sendiri. Pengajaran PAI merupakan sebuah 
pengajaran yang menuntut seorang pendidik untuk menggunakan variasi 
metode agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh anak 
didiknya. Ini karena materi PAI berisi tentang segala sesuatu yang 
bersinggungan dengan kehidupan anak didik sehari –hari baik di rumah, di 
lingkungan sekolah, maupun di masyarakat tidak cukup jika materi tersebut 
disampaikan dengan strategi yang tidak melibatkan anak secara langsung. Agar 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat mencapai tujuannya perlu adanya 
strategi yang tepat dalam pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif  kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang 
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah diekspolarikan dan 
diungkapkan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata kata, gambar dan bukan angka  (Lexy J. Moleong, 2001:3). 
Menurut Wina Sanjaya (2014:59) penelitian deskriptif (descriptive 
research) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengganbarkan atau 
menjelaskan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 
populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak 
menggambarkan suatu gejala (fenomena) atau sifat tertentu tidak untuk mencari 
atau menerangkan keterkaitan antar variable. 
Menurut Zainal Arifin (2012:29) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk menjawab masalah-masalah yang memerlukan penjelasan secara mendalam 
dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan 
alami sesuai kondisi objek yang ada dilapangan tanpa adanya manipulasi, dan data 
yang dikumpulkan adalah data kualitatif.  
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kulitatif adalah penelitian yang 
dilakukan sesuai realitas yang ada dilapangan berdasarkan apa yang telah 
diungkapkan pada narasumber dan hasilnya berupa kata-kata atau gambar bukan 
angka. 
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Penelitian mengenai strategi pembelajaran PAI ini menggunakan deskritif 
kualitatif yaitu memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data yang diperoleh baik 
secara tekstual maupun kontekstual dalam bentuk tulisan guna mendapat kejelasan 
terhadap  permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
B. Tempat dan Waktu Peneitian 
1. Tempat penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di SLB Panca Bakti Mulia di Jalan 
Sumbing 6 No.65, Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tegah 57127  
2. Adapun waktu pelaksanaan penelitiannya terhitung mulai bulan Oktober 
2017- Januari 2018.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002 : 122).  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru PAI 
kelas  V-VI Tunagrahita ringan di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo. 
2. Informan dalam Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Informan penelitian ditentukan secara positif yakni dengan 
pertimbangan untuk mendapatkan sumber informasi yang dipandang mampu 
menjelaskan tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
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Tunagrahita di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo, maka diperoleh 
informan: 
a. Kepala Sekola SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo 
b. Guru Kelas lain di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. (Sutrisno Hadi 
dalam Andi Prastowo, 2014:220) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang strategi 
pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita di SLB Panca Bakti Mulia 
Mojosongo Solo, antara lain dalam proses pembelajaran PAI seperti praktek 
gerakan sholat, membaca do’a-do’a sehari-hari, dan praktek berwudu, selain 
itu juga untuk menggambarkan letak greografis, struktur organisasi, sarana 
dan prasarana, serta kondisi umum yang ada di SLB Panca Bakti Mulia 
Mojosongo Solo. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu dengan maksud mengkonstruksi orang, kejadian, kegiatan, 
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kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain 
(Moleong, 2004: 135). 
Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara mendalam secara 
umum adalah proses keterangan untuk tujuan penelitian denan cara tana jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 
yaitu pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative 
lama inilah yang menjadi karakter unik dan wawancara mendalam (Bungin 
dalam Andi Prastowo, 2014:212) 
Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung kepada yang bersangkutan dengan menyiapkan 
pertanyaan (interview guide) untuk memperoleh data-data tentang strategi 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Kepala sekolah dan guru kelas lain 
menanyakan tentang bagaimana strategi pembelajaran PAI di SLB Panca 
Bakti Mulia Mojosongo Solo yang diterapkan di kelas V-VI anak tunagrahita. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 
menguji dan menafsirkan (Moleong, 2004: 161). 
Dokumen penelitian ini dokumen yang peneliti butuhkan adalah 
sejarah berdiri, visi dan misi, pendidikan guru, jumlah siswa, ekstrakulikuler, 
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data siswa, data guru dan pegawai tetap dan struktur organisasi SLB Panca 
Bakti Mulia Mojosongo Solo, berkenaan dengan proses pembelajaran PAI 
seperti jadwal mengajar, RPP, Silabus, foto kegiatan pembelajaran. Dalam 
proses pencatatan diusahakan mengumpulkan berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Panca 
Bakti Mulia Mojosongo Solo. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. maka untuk 
mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada beberapa yang biasa 
di gunakan diantaranya : perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan, dan audit kepastian 
(Moleong, 2004: 175). 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada yang sekaligus kredibilitas data, 
yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data (Sugiyono, 2014:83). Dengan artian bahwa trianggulasi 
peneliti dapat me-recheck temuan dengan cara membandingkan berbagai sumber, 
metode, dan atau teori. 
Menurut Sugiyono (2014:83) Trianggulasi teknik, berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. Menurut Denzin dalam (Andi Prastowo, 2014:231) 
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membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Namun, sebagai 
teknik pengumpulan data, ada dua jenis trianggulasi yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2007:83) yakni trianggulasi teknik atau metode dan trianggulasi 
sumber. 
Trianggulasi teknik adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data yang sama. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
kualitatif, seperti pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Sedangkan, 
trianggulasi sumber adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti menggunakan 
teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Andi 
Prastowo, 2010:292-293). Sementara itu, kegunaan penggunaan teknik 
trianggulasi dalam pengumpulan data adalah untuk menjadikan data yang kita 
peroleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti. 
Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan jalan: (1) membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; 
(3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 
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perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan peneliti saling 
melengkapi untuk memperoleh data primer dan sekunder. Observasi dan interview 
digunakan untuk menjaring data primer yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi Tunagrahita. Sedangkan studi 
dokumentasi digunakan untuk menjaring data sekunder yang diangkat dari 
berbagai dokumentasi tentang pelaksanaan tugas pokok dan pengelolaan 
adsministrasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpulkan dengan lengkap dari laporan, tahapan 
berikutnya adalah tahap analisis data dapat diambil kesimpulan sesuai dengan 
jenisnya. Menurut Pohan dalam (Andi Prastowo, 2014:237) teknik analisis data 
kualitatif adalah semua bahan keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur 
dan dihitung secara matematis karena berwujud keterangan verbal (kalimat dan 
kata). Selain itu, data kualitatif yang bersifat proses. Beda halnya dengan data 
kuantitatif yang bersifat hasil atau produk. 
Teknik analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis data terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, 
penyaajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya. Proses analisis oleh 
data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dalam 
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menganalisis data diperoleh dari catatan lapangan, gambar, foto, dokumen berupa 
laporan, biografi, artikel dan sebagainya (Moleong, 2001: 103). 
Dalam penelitian ini ada 3 fase kegiatan dalam melakukan analisa data, yaitu: 
1. Kondensasi 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan maka 
jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, komplek dan rumit. Oleh 
karena itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dann polanya dan membunang yang tidak perlu 
(Sugiyono, 2013:247). 
2. Penyajian Data (data display) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses penyajian dan 
mengklasifikasikan data untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan, guna untuk memperoleh 
kesimpulan dari lapangan. 
3. Penarikan Kesimpulan :  
Menurut Anas Saidi (2004) Pada tahap reduksi data, peneliti 
melakukan proses pemilihan data, membuang hal yang tidak penting, 
mempertegas pada pokok tema penelitian, penyederhanaan data yang ada dan 
mengatur data sesuai dengan sistematika yang dibuat. Pada tahap penyajian 
data peneliti menyajikan data dalam suatu susunan yang sistematis sesuai 
dengan alur yang telah dibuat. Dalam penyajian data ini ada kemungkinan 
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peneliti menyajikan data dalam bentuk gambar, matriks dan skema. Hal ini 
dimaksudkan untuk memaparkan kondisi yang utuh dan terstruktur. Kemudian 
dalam tahap penarikan kesimpulan peneliti akan mengambil kesimpulan 
berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang strategi pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SLB Panca Bakti Mulia Mojosongo Solo 
Hamid Patimila (2002:108) mengutip dari Miles dan Hubermen dalam 
bukunya yang berjudul “Analisis Data Kualitatif” bahwa model analisis 
interaktif secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1.1 Analisis Data Dengan Model Interaktif 
 Dalam bagan tersebut menjelaskan bahwa, pertama setelah 
pengumpul data selesai, terjadilah redukdi data yakni suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Kondensasi 
data 
Kesimpulan: 
gambaran atau 
Verifikasi 
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mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik dan 
diverifikasikan. Kedua data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
narasi mupun matrik. Ketiga,penrikan kesimpulan dari data yang telah 
disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap 
tahap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Data Temuan Penelitian 
1. Profil SLB Panca Bakti Mulia Surakarta 
a. Sejarah berdirinya SLB Panca Bakti Mulia 
SLB Panca Bakti Mulia Surakarta pada mulanya adalah cabang 
dari SLB Panca Bakti Mulia Cawas Klaten yang beralamat d Jl. 
Tembus, Nanggulan, Cawas Kabupaten Klaten. SLB PBM Klaten 
berdiri pada 02 Januari 1987 dengan akta notaris nomor 05 tanggal 10 
Desember 1987 di bawah naungan Yayasan Panca Bakti Mulia Klaten,  
yang dirintis oleh Bapak Drs. Suharno sebagai ketua Yayasan Panca 
Bakti Mulia. 
Dalam perjalanan dan perkembangan beliau Bapak Drs. 
Suharno  ( PNS / Dosen SGPLB  Negeri  Surakarta ) pada tanggal 16 
Desember 2003 merintis SLB Panca Bakti Mulia Cabang Surakarta 
yang bertempat di Rumah Bapak Sastro Semito yang beralamat di 
Mertoudan RT.07/IX, Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta, dengan 
Akta notaris nomor 05 tanggal 10 Desember 1987. 
Dalam perintisan ini beliau dibantu oleh Bapak Wijianto, Ibu 
Sumarmi,  Ibu Pargiyanti dan Bapak Parno Lasman dengan jumlah 
murid sebanyak    5 siswa. 
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Dalam perjalanan dan perkembangan tahun berikutnya adalah 
sebagai berikut : 
1) Tahun 2004  
Jumlah siswa menjadi 7 anak dengan jumlah guru sebanyak 
7 orang. 
2) Tahun 2005 
SLB Panca bakti Mulia Kota Surakarta pindah ke Kandang 
Sapi milik Bapak Drs. Suharno, Kandang Sapi disekat menjadi 5 
Ruangan dengan pembagian :3 ruang untuk Kegiatan Belajar 
Menagajar ( KBM ), 1 ruang Kantor Guru dan 1 ruang Kantor 
Kepala Sekolah. Dalam perkembangannya jumlah murid menjadi 
18 anak dengan guru berjumlah 7 orang. 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan perijinan 
dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah dengan nomor ijin 
425.1/18655  tanggal 25 Mei 2005. Pada tahun ini pula SLB PBM 
Surakarta mendapatkan bantuan dari Direktorat Pendidkan Dasar ( 
Dikdas) Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus ( PK-LK ) 
Kementerian Pendidikan Nasional Jakarta berupa Pembangunan 1 
Ruang Kelas Baru ( RKB )  
3) Tahun 2006 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
lagi berupa 1 RKB dari Direktorat Dikdas Kemendikdas Jakarta 
dan dalam perkembangan pembelajaran jumlah siswa menjadi 28 
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anak dengan jumlah guru 10 orang dan 1 orang tenaga pendidikan ( 
administrasi ). 
4) Tahun 2007 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
lagi berupa rehab dari Direktorat Dikdas Kemendiknas Jakarta dan 
dalam oerkembangannya jumlah siswa menjadi 35 anak dengan 
jumlah guru sebanyak 12 orang dan 1 orang tenaga pendidikan. 
5) Tahun 2008 
Pada tanggal 1 Januari 2008 Bapak Drs. Suharno pindah 
tugas dari SMP Negeri 5 Surakarta ke SLB Panca Bakti Mulia 
Surakarta dan beliau menjabat sebagai kepala sekolah, pada tahun 
ini pula beliau menyelesaikan studi program pasca sarjana dari 
Universitas Sebelas Maret Surakarta ( UMS ) dengan mendapatkan 
gelar Magister Pendidikan ( M.Pd ). 
Seiring kepindahan Bapak Drs. Suharno, M.Pd diikuti pula 
pengankatan Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS ) dari Guru 
Bantu sebanyak 8 orang, mereka sebagai guru Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Tengah yang ditugaskan di SLB PBM Surakarta. 
Pada tahun ini pula SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan dari 
Direktorat Dikdas Kemendiknas berupa 1 RKB dan 1 rehab. Dalam 
perkembangan pendidkan jumlah siswa menjadi 43 anak dengan 
jumlah guru sebanyak 14 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
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6) Tahun 2009 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah berupa 1 RKB, 
seiring itu mendapatkan pula 1 orang Guru Tetap Yayasan ( GTY ) 
mendapatkan tunjangan sertifikasi. Dalam perkembangan proses 
belajar mengajar ( KBM ) jumlah siswa menjadi 56 anak dengan 
jumlah guru sebanyak 16 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
7) Tahun 2010 
Pada Tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
lagi dari Direktorat Dikdas Kemendikbud Jakarta berupa 1 Ruang 
Pengembangan Lain ( RPL ), seiring  itu diangkat pula 2 orang 
Guru Tetap Yayasan ( GTY ) mendapatkan tunjangan sertifikasi. 
Pada saat ini jumlah siswa menjadi 65 anak dengan jumlah guru 
sebanyak 17 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
8) Tahun 2011 
Pada Tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
dari Direktorat Dikdas Kemendikbud Jakarta berupa 1 Ruang 
Ketrampilan. Pada saat ini jumlah siswa 66 anak dengan jumlah 
guru 18 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
9) Tahun 2012 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
dari Direktorat Dikdas Kemendkbud Jakarta berupa 2 paket Rehab, 
bantuan alat pendidikan  dan 1 RPL infrastruktur. Dalam 
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perkembangan Proses Belajar Mengajar ( PBM ) jumlah siswa 
menjadi 72 anak dengan jumlah guru 18 orang,  2 orang tenaga 
kependidikan dan 1 orang penjaga sekolah. 
10) Tahun 2013 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta sebanyak 
88 anak dengan rincian siswa SDLB : 65 anak, SMPLB : 9 anak 
dan SMALB : 14 anak. Adapun jumlah Pendidik dan tenaga 
kependidikan 22 orang dengan rincian : guru 19 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 1 orang  dengan kriteria 
lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, Sarjana (S1) : 15 dan SMA : 
2 orang . 
11) Tahun 2014 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta sebanyak 
94 anak dengan rincian siswa SDLB : 67 anak, SMPLB : 11 anak 
dan SMALB : 16 anak. Adapun jumlah Pendidik dan tenaga 
kependidikan 22 orang dengan rincian : guru 19 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 1 orang  dengan kriteria 
lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, Sarjana (S1) : 15 dan SMA : 
2 orang 
12) Tahun 2015 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta sebanyak 
94 anak dengan rincian siswa SDLB : 81 anak, SMPLB : 11 anak 
dan SMALB : 16 anak. Adapun jumlah Pendidik dan tenaga 
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kependidikan 24 orang dengan rincian : guru 20 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 2 orang  dengan kriteria 
lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, Sarjana (S1) : 16 dan SMA : 
3 orang 
13) Tahun 2016 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta sebanyak 
94 anak dengan rincian siswa SDLB : 85 anak, SMPLB : 11 anak 
dan SMALB : 16 anak. Adapun jumlah Pendidik dan tenaga 
kependidikan 24 orang dengan rincian : guru 20 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 2 orang  dengan kriteria 
lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, Sarjana (S1) : 16 dan SMA : 
3 orang (Dokumentasi, 20 Juli 2018). 
b. Identitas sekolah 
Nama Sekolah  : SLB PancaBaktiMulia Surakarta 
NIS   : 280910 
NSS   : 802036104910 
SK Ijin Operasional : 125.1/18655 
Tanggal SK  : 25 Mei 2005 
Alamat Sekolah : Jl. Sumbing VI No.65 Mojosongo Jebres 
Surakarta 
Luas tanah : 1500 M² 
Status Tanah : Milik Yayasan No. 9913 Kelurahan 
Mojosongo 
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Luas Bangunan : 600 M² 
 
c. Visi dan Misi SLB Panca Bakti Mulia 
Visi SLB Panca Bakti Mulia adalah Pelayanan pendidikan dan 
kewirausahaan Anak berkebutuhan Khusus ( ABK ) secara   optimal 
yang mewujudkan kemandirian dan peranan ABK dalam masyarakat 
yang berakhlak mulia 
Sedangkn misi SLB Panca Bakti Mulia adalah 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan Anak 
Berkebutuhan Khsus (ABK ) yang disiplin dan bertanggungjawab 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, menumbuhkan semangat kreatifitas 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) baik dalam bidang pendidikan 
maupun kewirausahaan, menanamkan dan menumbuhkan sikap 
mandiri Anak Berkebuthan Khusus (ABK), menggalang peranan 
orangtua dan masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan 
pelatihan kewirausahaan, mengembangkan potensi yang ada pada 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK ) dengan kegiatan belajar mengajar 
dan pelatihan kewirausahaan secara efektif dan efisien (Dokumentasi, 
20 Juli 2018). 
d. Tujuan SLB Panca Bakti Mulia 
Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi 
target penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan 
panduan untuk seluruh kegiatan yang terdapat dalam seluruh sistem 
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pendidikan. Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempersiapkan 
anak didik atau individu dan menumbuhkan segenap potensi yang ada, 
baik jasmani maupun rohani agar dapat hidup dan berpenghidupan 
sempurna, sehingga ia dapat menjadi anggota masyarakat yang 
berguna bagi dirinya dan umatnya. 
Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, 
karena merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. 
Demikian pula halnya dengan Pendidikan Agama Islam, yang tercakup 
mata pelajaran akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk anak 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, 
budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
Tujuan PAI ini ditujukan kepada semua manusia, tidak 
memandang orang tersebut normal maupun abnormal. Atas dasar 
pandangan tersebut maka semua orang, baik normal maupun abnormal 
mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Bagi orang 
yang abnormal, karena kelainan dan kekurangannya maka mereka 
memerlukan bantuan yang lebih banyak dalam menjalani kehidupan. 
Sehingga mereka dapat menunaikan kewajiban terhadap Allah SWT, 
masyarakat, dan dirinya sendiri. 
Sama halnya dengan tujuan pembelajaran PAI yang diharapkan 
oleh SLB Panca Bakti Mulia bagi siswa yang tergolong tunagrahita 
agar dapat beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dengan cara 
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melaksanakan salat secara mandiri. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Wijianto, S.Pd. guru Pendidikan Agama 
Islam: 
“….Tujuan dari pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita 
hanyalah untuk bisa melakukan ibadah yaitu salat dengan mandiri, 
bisa memakai telekung pada perempuan dan memakai peci pada 
lakilaki. Itu saja, tidak ada yang lain. Kalau lebih dari itu saya rasa 
sulit dan bahkan tidak bisa”. 
 
Tujuan yang sederhana ini disesuaikan dengan kemampuan 
siswa-siswa tunagrahita yang di bawah kemampuan siswa normal yang 
seusia dengan mereka. Meski demikian, tujuan yang sederhana ini 
tidak membuat siswa tunagrahita mampu mencapainya dengan mudah. 
Mereka butuh waktu yang sangat lama bahkan bertahun-tahun untuk 
bisa mengerti bahwa salat merupakan bentuk ibadah kepada Yang 
Maha Pencipta, Allah SWT yang harus dilaksanakan oleh setiap 
muslim. Hal ini diperkuat oleh penjelasan bapak Wijianto, S.Pd:  
“Butuh waktu yang lama untuk mengajarkannya karena kondisi 
dan kemampuan mereka, bisa sampai setahun, bahkan untuk 
pembiasaan bisa sampai bertahun-tahun” 
 
Menyadari pentingnya mencapai tujuan ini, guru dan orang tu 
atau wali siswa menjalin kerja sama untuk membina keagamaan siswa. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Wijianto berikut:  
“…Kerja sama selalu dilakukan dengan orang tua siswa. 
Biasanya pada tahun-tahun awal siswa bersekolah di sini kita 
sering berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk membantu 
mengingatkan salat anak di rumah. Dan sekarang ini kita tinggal 
menanyakan langsung kepada siswa tentang kegiatan salat mereka 
di rumah masing-masing serta mengingatkan mereka untuk selalu 
melaksanakan salat”. 
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e. Kurikulum  
Sesuai dengan pembelajaran di sekolah-sekolah umum lainnya, 
bahwasanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi salah 
satu pembelajaran yang wajib diikuti oleh siswa dan siswi yang 
beragama Islam, ini juga dilakukan di SLB Panca Bakti Mulia bahwa 
pembelajaran agama Islam diterapkan disini. 
Berdasarkan hasil penelaahan dan pertimbangan, dengan ini 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah 
mengesahkan Dokumen Kurikulum 2013 SDLB Panca Bakti Mulia 
SurakartaTahun Ajaran 2018–2019. Untuk disyahkan dan ditetapkan 
pemberlakuannya oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Jawa Tengah. 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana atau yang disebut dengan fasilitas 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan sarana dan prasarana ini akan menunjang keberhasilan 
proses belajar mengajar berlangsung. Untuk membentuk kepribadian, 
sikap, dan kreatifitas peserta didik yang kedepanya diharapkan dapat 
melanjutkan sebagai generasi penerus yang sesuai tujuan pendidikan 
agama Islam. 
Untuk dapat mewujudkan proses pembelajaran agar berjalan 
sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan baik dan matang serta 
63 
 
 
memerlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai dan 
mendukung. Oleh karena itu untuk mengetahui sarana fisik SLB Panca 
Bakti Mulia adalah sebagai berikut: 
Ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar yang ada 
sebanyak 12 kelas. Selain ruangan kelas ada ruang pembelajaran 
sebagai penunjang proses akademik yaitu ruang perpustakaan, ruang 
UKS,  Koperasi. Di sebelah barat terdapat koperasi dan ruang UKS, di 
sebelah utara ada ruang guru, di samping ruang guru ada aula. Di 
sebelah Timur ada ruang Kepala Sekolah, untuk ruang kelasanya 
berada dilantai dua dan tiga. 
Tabel 01 
Sarana dan Prasarana SLB Panca Bakti Mulia 
PRASARANA SARANA 
NO. JENIS 
JML
H 
KONDISI NO. JENIS JMLH KONDISI 
1. 
Ruang 
perpustakaan 
1 baik 1. Meja/ kursi siswa 90  unit Sedang 
2. 
Laboratorium 
IPA 
- blm punya 2. Meja / kursi guru 20 unit Baik 
3. Ruang pimpinan 1 baik 3. Komputer 4 unit Baik 
4. Ruang guru 1 baik   1 unit Sedang 
5. 
Tempat 
beribadah 
1 rusakl   1 unit Rusak 
6. Ruang UKS 1 rusak 4. Rak buku 3 unit Baik 
7. Jamban 1 baik 7. Filling cabinet 2 unit Rusak 
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8. Gudang 1 rusak 8. Kursi tamu 1 unit Sedang 
 9. Aula 1 rusak 9 Gamelan 1 unit Sedang 
10 Koperasi Siswa 1 rusak 10 
alat reog 
ponorogo 
1.unit Rusak 
 
g. Struktur Organisasi 
Setiap lembaga yang berdiri, seperti lembaga pendidikan, 
lembaga pemerintahan, lembaga sosial dan lembaga lainnya pasti 
mempunyai struktur organisasi untuk mengatur pembagian tugas yang 
harus ditanggungjawabi oleh masing-masing anggota yang telah 
ditunjuk. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SLB Panca Bakti Mulia 
tentunya memiliki struktur organisasi yang jelas untuk memudahkan 
sistem kerja dan tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. Suharno, 
TIM AHLI KOMITE 
WAKA KESISWAAN 
Dian Kusuma A, S.Pd 
WAKA HUMAS 
Gogot Joko S, M.Sn 
WAKA KURIKULUM 
Wijianto, S.Pd 
WAKA SARPRAS 
Sapto Murdowo, S.Pd 
KEPALA TATA 
USAHA 
KOORDINATOR GURU KELAS B 
Rosyadi Mahmud, S.Pd 
KOORDINATOR GURU KELAS C 
S u r o s o 
GURU KELAS  
Dian Nugrahani, S.Pd 
GURU KELAS  
Wijianto, S.Pd 
GURU KELAS  
Apri Asturti, S.Pd 
GURU KELAS  
Sumarmi, S.Pd 
GURU KELAS  
Rosyadi Mahmud, S.Pd 
GURU KELAS  
Dian Nugrahani, S.Pd 
GURU KELAS  
Pargiyanti 
GURU KELAS  
S u r o s o  
GURU KELAS  
Sapto Murdowo, S.Pd 
GURU KELAS  
Karwati 
GURU KELAS  
Dian Kusuma A, S.Pd 
GURU KELAS  
A. Budi Hastuti, SE 
KOORDINATOR GURU MAPEL 
Nanag Robib Brian 
GURU MAPEL 
Febri Haryanto 
GURU MAPEL 
Alies Lestari , S.Pd 
GURU MAPEL 
Sri Lestari, S.Pd 
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h. Keadaan guru dan siswa 
1) Keadaan guru 
Sejak SLB ABCD Panca Bakti Mulia berdiri terdapat 7 
guru, semuanya merupakan guru wb, kemudian dari pemerintah 
mendistribusikan guru bantu plb dari Semarang yaitu guru yang 
diperbantukan dan di kontrak selama 2 tahun, kemudian dengan 
memikirkan nasib guru bantu yang hanya dikontrak selama 2 
tahun, guru-guru tersebut mengikuti seminar nasional di Semarang, 
kemudian meminta kepada pemerintah untuk diangkat  sebagai 
PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan akhirnya pengajuan tersebut dan 
disetujui oleh pemerintah, kemudian 9 guru honorer diangkat 
sebagai CPNS, setelah melakukan serangkaian tes didapatkan hasil 
bahwa yang berhasil lolos dan menjadi PNS ada 8 guru dan yang 
belum lolos ada 1. Adapun sampai saat ini  jumlah Pendidik dan 
tenaga kependidikan ada  22 orang dengan rincian : guru 19 orang, 
tenaga kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 1 orang  dengan 
GURU MAPEL 
Gogot  Joko S. M.Sn 
GURU MAPEL 
Veronica H, S. Far 
S I S W A 
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kriteria lulusan : Pasca Sarjana (S2) ada2 orang, Sarjana (S1) ada15 
dan SMA : 2 orang . 
Tabel 02 
Keadaan Guru di SLB Panca Bakti Mulia 
NO. STATUS 
TINGKAT PENDIDIKAN 
JUMLAH 
SLTA D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3 
1. Guru tetap (PNS)   1   7 1  9 
2. 
Guru tetap 
yayasan 
  2   7 1  10 
3. Guru bantu          
4. Administrasi 3        3 
 Jumlah 3  3   14 2  22 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru-guru yang 
mengajar telah memenuhi kualifikasi pendidikan strata satu (S1) 
yaitu sarjana pendidikan. Hal ini adalah penting dan menjadi salah 
satu syarat akademis bagi setiap orang yang akan memasuki dunia 
pendidikan agar mengetahui dan memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan pendidikan dan pengajaran. 
2) Keadaan siswa 
Pada SLB ABCD Panti Bakti Mulia ini semua jenis 
ketunaan diterima, Golongan A yaitu Tuna netra, yang belum dapat 
diterima adalah Tuna netra total karena mobilitasnya belum ada, 
kemudian Golongan B (Tuna wicara,Tuna rungu), dan Golongan C 
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(Tuna Grahita) dapat digolongkan kembali menjadi idiot (IQ 
kurang dari 25) dan C1 atau imbisil (IQ antara 25-50). Peserta 
didik di SLB ini kebanyakan berasal keluarga yang kurang mampu. 
Usia peserta didik dan tingkat sekolah yang ditempuh disesuaikan 
dengan disabilitas dan juga kemampuan yang dimiliki, bisa saja 
peserta didik berusia 12 tahun namun masih berada dibangku kelas 
4 SD, padahal seharusnya ia sudah kelas 6 SD.Penerimaan siswa 
baru SLB ini tidak hanya diterima pada saat penerimaan peserta 
didik baru pada tahun ajaran baru, namun SLB ini juga menerima 
peserta didik yangs mendaftar pada saat 1 semester sudah 
berlangsung, atau kapan saja dapat mendaftar dan pasti diterima 
(disesuaikan dengan disabilitas yang dimiliki dan juga mobilitas 
yang tersedia). Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta 
sebanyak 88 anak dengan rincian siswa SDLB ada 65 anak, 
SMPLB ada 9 anak dan SMALB ada 14 anak. Siswa SLB ABCD 
Panca Bakti Mulia ini tercatat sudah mencetak prestasi non 
akademik yaitu juara II desain grafis se-SLB Provinsi Jawa 
Tengah.  
Tabel 03 
Jumlah Rombel SLB Panca Bakti Mulia 
KELAS 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH ROMBEL 
JUMLAH RUANG 
KELAS 
KONDISI RUANG 
KELAS 
SDLB 67 14 12 Sedang 
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SMPLB 11 4 4 Sedang 
SMALB 16 5 3 BAIK 
     
JUMLAH 94 23 19  
 
3) Program Unggulan SLB Panca Bakti Mulia 
a) Ketrampilan 
(1) Membuat keset dari kain perca jeans 
(2) Membuat sapu payung 
(3) Membatik 
(4) Membuat sangkar burung 
(5) Menjahit 
(6) Membuat kerajinan tangan 
(7) Sablon 
(8) Kecantikan  
b) Kesenian  
(1) Menari  
(2) Kreasi Jarog (Jaran dan Reog) 
(3) Karawitan 
(4) Solo Organ 
c) Pramuka  
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B. Deskripsi Data Strategi Pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita di 
SLB Panca Bakti Mulia 
Deskripsi yang berkenaan dengan hasil temuan selama 
berlangsungnya penelitian ini, berdasarkan pengamatan langsung di 
lapangan dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
pihak yang terkait dengan pokok inti penelitian. 
1. Prosedur pembelajaran PAI 
Pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 
oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan rangkaian 
aktivitas dan interaksi antara siswa dan guru yang dikendalikan melalui 
perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran harus 
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis dan sistemik. Guru tentu 
diharapkan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prosedur 
yang tepat. 
Pelaksanaan proses pembelajaran perlu dilakukan berdasarkan 
prosedur pembelajaran yang telah dikembangkan. Maka salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah mampu memahami 
dan melaksanakan prosedur pembelajaran dalam pembelajaran 
kelompok, individual maupun klasikal. Secara umum, prosedur 
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Ketiga kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan 
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berurutan dalam membentuk kemampuan yang akan dikuasai siswa 
membentuk kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. 
Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 
dalam prosesnya pengelolaan tersebut harus diarahkan hingga menjadi 
suatu proses bermakna dan kondusif dalam pembentukan kemampuan 
siswa. Oleh karena itu, kegiatan belajar selain dikembangkan secara 
sistematis, efektif dan efisien juga perlu variasi kegiatan sebagai 
alternatif untuk menumbuhkembangkan motivasi dan aktivitas siswa 
dalam belajar. Prosedur pembelajaran yang berupa kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang diterapkan guru agama dalam 
mengajarkan materi salat kepada siswa tunagrahita dengan strategi 
langsung (direct instructional) adalah sebagai berikut: 
a. Tahap orientasi  
1) Guru menentukan ruang lingkup materi yang akan diajarkan 
kepada siswa.     
2) Guru melakukan apersepsi dan menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa        
3) Guru melakukan tes awal (pre test) guna mengetahui 
kemampuan dan kelemahan psikomotor siswa dalam 
melakukan salat.            
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b.  Tahap presentasi, guru menyampaikan materi salat secara singkat 
dan ringkas dengan metode ceramah kepada siswa.  
c. Tahap praktik terstruktur 
1) Guru menuntun siswa melalui contoh-contoh praktik dan 
langkah-langkah didalam salat dengan menyajikan contoh-
contoh gerakan salat secara transparan dan terbuka.            
2) Guru mengucapkan semua bacaan salat dengan suara yang bisa 
didengar siswa mulai dari takbir, rukuk, sujud, sampai salam 
dengan bacaan yang jelas, intonasi teratur, dan tempo yang tidak 
cepat sehingga bisa diikuti siswa.       
3) Guru memperbaiki kesalahan dan mengarahkan siswa pada 
praktik yang tepat.     
d. Tahap Praktik di bawah bimbingan guru 
1) Siswa melakukan praktik secara pramandiri: siswa melakukan 
peraktik dengan kemauan mereka sendiri.   
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
praktik dan mengamati praktik tersebut. Dalam hal ini peran 
guru mengontrol siswa, dan memberikan respon yaitu 
memperbaiki gerakan dan bacaan yang masih kutang tepat agar 
menjadi lebih baik   
3) Guru memberikan tanggapan balik berupa pujian  
e. Tahap praktik mandiri 
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1) Guru meminta siswa melakukan praktik secara mandiri di 
sekolah dan di rumah. Dalam hal ini guru memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk melakukan latihan salat secara 
mandiri.   
2) Praktik mandiri dilakukan beberapa kali dalam periode yang 
lama.                                                                                                                              
2. Strategi pembelajaran PAI 
Strategi merupakan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 
dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar siswa tungrahita tidak bisa disamakan 
dengan strategi yang digunakan pada siswa lain yang bukan 
tunagrahita. Perbedaannya terletak pada tingkat pemahaman dan 
kemampuan berpikir yang tidak sama. Karakter siswa tunagrahita yang 
susah berkonsentrasi, mudah merasa bosan, tidak bisa mengerjakan 
suatu pekerjaan dalam waktu yang lama, komunikasi yang kurang 
lancar, dan cenderung pasif merupakan faktor yang menghambat 
dalam menggunakan strategi yang mementingkan keaktifan, berpikir 
kritis, dan pemecahan masalah. Karena itu strategi pembelajaran 
inkuiri dan pembelajaran berbasis masalah akan sulit untuk dilakukan.  
Dalam mengajar siswa yang keadaannya berbeda dengan anak 
pada umumnya, disini Bapak Wijianto mengatakan bahwa: 
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“… mmemegang prinsip yaitu menganggapnya sebagai 
anaknya sendiri, agar anak tersebut merasa nyaman dan merasa 
mendapatkan kasih sayang dari orang lain, selain itu guru juga 
harus paham kekurangan dan kelebihan yang dimiliki siswa…” 
(wawancara, 20 Juli 2018) 
Selain itu pernyataan di atas diperkuat oleh ibu Karwati selaku 
guru kelas lain mengatakan bahwa: 
“…ya disini kita memperlakukan murid itu seperti anak sendiri, 
dan juga harus bisa mengetahui kekurangan anak itu…” 
(Wawancara, 21 Juli 2018) 
Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa mengajar 
siswa yang berkebutuhan khusus (Tunagrahita) harus membutuhkan 
pengertian, kesabaran, dan kasih sayang. Oleh sebab itu, dengan 
pertimbangan kekurangan siswa dalam hal kecerdasan, konsentrasi, 
keaktifan, tidak lancarnya komunikasi antarteman dan guru, guru tidak 
menggunakan strategi yang akan menyulitkan siswa dalam proses 
belajarnya. 
Keterbatasan kecerdasan yang dimiliki anak tunagrahita 
menjadi kendala utama dalam belajar. Materi pembelajaran bagi anak 
tunagrahita harus dirinci dan sedapat mungkin di mulai dari hal-hal 
konkrit, mengingat mereka mengalami keterbatasan dalam berfikir 
abstrak. Walaupun demikian materi yang bersifat akademik tetap 
diberikan sampai mereka memperlihatkan ketidakmampuannya. 
Sebaliknya materi pelajaran keterampilan memiliki bobot yang tinggi 
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karena melalui materi ini diharapkan mereka dapat memiliki suatu 
keterampilan sebagai bekal hidupnya. 
Tidak seperti proses pembelajaran agama Islam pada anak 
normal, pada anak tunagrahita pembelajaran agama Islam disajikan 
dengan lebih variatif baik dalam pemilihan dan penggunaan metode 
maupun dalam strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
tersebut. Dengan tujuan agar para siswa dapat menangkap dan 
memahami materi yang disampaikan dengan baik. Di dalam 
memberikan materi pelajaran agama Islam untuk anak tunagrahita 
tidaklah sama seperti siswa normal lainnya. Mereka diperkenalkan 
agama Islam dengan lebih ringkas juga sederhana dan tidak 
menyeluruh ataupun secara detail, hanya dasardasar saja dan juga 
materi-materi yang bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari. 
Terkait dengan kegiatan pembelajaran ini, ada 3 (tiga) ranah 
yang terkandung dalam setiap mata pelajaran termasuk pendidikan 
agama Islam yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif 
lebih banyak menitikberatkan pada kemampuan kognitif atau 
kecerdasan dari siswa, biasanya untuk mengukur kemampuan ini guru 
akan menanyakan atau menguji tingkat pengetahuan siswa tentang 
materi. Pada ranah kemampuan afektif, lebih menekankan pada sisi 
afeksi (rasa/sikap) yang dimiliki siswa, dan untuk mengukur aspek ini 
biasanya pertanyaan yang diajukan menghendaki respon yang 
75 
 
 
melibatkan ekspresi, perasaan, nilai-nilai ataupun pendapat pribadi. 
Adapun ranah psikomotor lebih memfokuskan pada kemampuan 
psikomotor atau gerak siswa dalam melakukan suatu gerakan 
keterampilan. 
Mengenai hal itu, peneliti akan menguraikan strategi 
pembelajaran agama Islam dengan materi salat pada ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
a. Strategi pembelajaran pada ranah kognitif 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dengan materi salat 
di SLB Panca Bakti Mulia, pembelajaran yang dilakukan 
menekankan proses penyampaian materi secara verbal dari guru 
kepada sekelompok siswa dengan dengan maksud siswa dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. Guru memegang peran 
yang sangat penting dan dominan karena proses pembelajaran 
berorientasi atau berpusat kepada guru. Melalui strategi 
penyampaian (Ekspotition Learning) ini guru agama mengajarkan 
materi salat secara perlahan dengan harapan siswa dapat menguasai 
materi salat dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari masalah 
yang dihadapi dalam pembelajaran PAI seperti yang dituturkan 
bapak Wijianto, S.Pd berikut ini:  
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“….Masalah yang dihadapi adalah keterbatasan daya tangkap 
atau long term memory nya terbatas, jadi mereka itu memory 
nya tidak bisa menyimpan banyak. Misalnya hari ini kita 
ajarkan surah al-Fatihah belum tentu besok masih ingat al-
Fatihah itu, dan mungkin 3 bulan ke depan belum hapal al-
Fatihah walaupun sering dibacakan. Itulah kendalanya, jadi 
guru harus bisa menjadi model bagi mereka” 
Dari hasil wawancara di atas dilihat bahwa kendala yang 
dihadapi siswa dalam proses belajar terletak pada daya ingat 
mereka. Siswa tunagrahita hanya bisa menyimpan suatu informasi 
dalam waktu yang singkat dan terbatas dan tidak mampu 
menyimpan informasi dalam waktu yang lama sehingga 
menyulitkan mereka dalam mengingat, menghapal, dan mengolah 
dan mengungkapkan kembali informasi yang telah dipelajari.  
b. Strategi pembelajaran pada ranah afektif 
Selain untuk mencapai tujuan ranah kognitif, pengajaran 
salat juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan ranah afektif siswa. 
Ranah afektif ini mengutamakan perasaan, emosi, atau sikap. 
Tujuan ini berhubungan dengan cara-cara bagaimana siswa harus 
merasakan sesuatu. Afektif berhubungan dengan nilai (value), yang 
sulit diukur, sebab itu menyangkut kesadaran seseorang yang 
tumbuh dari dalam diri siswa. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam mengajarkan 
afektif, sikap, ataupun nilai yang terkandung dalam salat pada 
siswa tunagrahita, guru menggunakan strategi pembelajaran afektif 
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dengan teknik mengklarifikasi nilai (value clarification 
technique/VCT). Teknik mengklarifikasi nilai ini dapat diartikan 
sebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari 
dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi 
suatu persoalan yang dianggap proses menganalisis nilai yang 
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. 
Guru menerapkan teknik ini dengan dialog santai dengan 
siswa pada saat jam pelajaran berlangsung di kelas. Dialog guru 
dan siswa mengenai pengalaman siswa melakukan salat. Guru 
memancing jawaban jujur siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan seputar sikap dan adab meraka saat sedang 
melakukan salat, kemudian dengan semangat siswa akan 
memberikan jawaban sesuai dengan pengalaman yang mereka 
alami. Pertanyaan yang diajukan guru berupa pertanyaan ringan 
dan santai, seperti: kalau kita sedang salat, apakah boleh main-
main atau bicara pada teman?, apa yang kamu lakukan jika 
mendengar azan saat sedang bermain dengan teman?, dan apakah 
boleh memakai pakaian kotor saat salat?. Ada kalanya jawaban 
siswa adalah mengenai sikap dan nilai yang kurang baik ketika 
sedang melakukan ibadah salat. Misalnya sikap mengabaikan suara 
azan saat bermain dan tidak bergegas melakukan salat. Maka sikap 
inilah yang ingin diperbaiki.  Dialog antara guru dan siswa ini tidak 
didominasi oleh guru. Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
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untuk menanggapi sikap yang menjadi topik pembicaraan tersebut 
sehingga dialog saling menasihati antarsiswa. Dan pada akhir 
pelajaran guru memberikan kesimpulan dan penjelasan mengenai 
sikap dan nilai yang baik dalam melakukan salat. 
 Namun, untuk betul-betul menanamkan sikap dan nilai 
yang baik pada siswa tunagrahita membutuhkan waktu yang 
panjang sebagaimana yang diungkapkan bapak Wijianto:  
“….butuh waktu yang lama untuk mengajarkannya karena 
kondisi dan kemampuan mereka, bisa sampai setahun, 
bahkan untuk pembiasaan bisa sampai bertahun-tahun”. 
 Hal ini mengartikan bahwa pembinaan afektif pada siswa 
tunagrahita tidaklah semudah pembinaan siswa normal yang 
mengerti dan dapat membedakan mana yang baik dan buruk. Siswa 
tunagrahita sulit untuk mengerti dan memahami pentingnya 
seorang muslim melakukan ibadah salat dengan baik dan benar 
disebabkan oleh kemampuan berpikir dan daya tangkap mereka 
yang di bawah rata-rata. Oleh karena itu pembinaan afektif ini 
membutuhkan waktu yang lebih lama bagi mereka. 
c. Strategi pembelajaran pada ranah psikomotor 
Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah 
79 
 
 
berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, 
melukis, menari, memukul, dan sebagainya. 
Di dalam aspek psikomotor siswa mampu dengan benar 
melaksanakan tata cara salat dengan baik dari mulai niat dengan 
mengucapakan lafaz, takbiratul ihram dengan mengangkat kedua 
telapak tangan dan seterusnya. Sehingga dalam aspek ini seorang 
guru dapat membimbing tata cara gerakan salat yang baik menurut 
syariat serta dapat dijadikan sebagai gerakan olah tubuh yang baik 
bagi siswa-siswa tunagrahita. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam mengajarkan 
psikomotor ini, guru menggunakan strategi pembelajaran 
langsung. Pelaksanaannya dalam pembelajaran salat untuk 
memperagakan secara langsung gerakan-gerakan salat. Guru 
menuntun siswa dengan memperagakan gerakan yaitu 
memperlihatkan gerakan takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk, 
dan gerakan lainnya. Jadi dengan peragaan gerakan dari guru ini 
maka peserta didik dapat melihat, mengamati dan merasakan 
proses yang dipertunjukan oleh guru. 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan sendiri di bawah bimbingan guru. Dalam praktik 
tidak jarang siswa melakukan kesalahan pada gerakan salat 
sehingga guru harus memberikan arahan dan contoh yang benar 
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kepada mereka. Dalam praktik ini pun guru menuntun dan 
melafalkan bacaan salat karena siswa belum hapal bacaan-bacaan 
salat. Siswa menirukan atau mengikuti bacaan yang dilafalkan 
guru secara perlahan dengan harapan bisa mengingat bacaan 
tersebut sedikit demi sedikit. 
Dengan lemahnya daya tangkap dan ingatan yang melekat 
pada diri siswa tunagrahita, pengajaran langsung dalam salat ini 
tidak dapat berhasil dalam waktu 2 atau 3 pertemuan saja karena 
mereka belum mampu mengingat sebutan untuk gerakan yang 
mereka lakukan dan belum mampu melakukan gerakan salat 
dengan semestinya. Oleh sebab itu, mereka membutuhkan waktu 
yang lebih panjang untuk dapat menguasai materi dan melakukan 
salat dengan benar.  
Berbagai strategi yang telah dicoba dan diterapkan dalam 
mengajarkan agama Islam pada siswa tunagrahita bertujuan agar 
siswa dapat memahami dan menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Materi yang paling penting untuk diajarkan kepada 
siswa adalah materi yang bersifat praktis yaitu materi yang 
mementingkan pengamalan/penerapan dalam kehidupannya 
sehari-hari sebagai seorang muslim. Dan dengan itu diharapkan 
tujuan pembelajaran PAI yang telah ditentukan dapat dicapai. 
3. Media Pembelajaran PAI 
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Media pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar 
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Tidak diragukan 
lagi bahwa semua media itu perlu dalam pembelajaran. Dalam memilih 
media pembelajaran, perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan 
kondisi masing-masing. Dengan perkataan lain, media yang terbaik 
adalah media yang ada. Terserah kepada guru bagaimana ia dapat 
mengembangkannya secara tepat dilihat dari isi, penjelasan pesan dan 
karakteristik siswa untuk menentukan media pembelajaran tersebut. 
Dalam melaksanakan pembelajaran PAI di SLB Panca Bakti 
Mulia, guru menggunakan perantara media untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, merangsang anak untuk belajar dengan baik, 
meningkatkan minat, dan menarik fokus anak dalam belajar. Bapak 
Wijianto  menyatakan dalam wawancara yaitu 
 “,…untuk media biasanya saya menggunakan media audio 
visual seperti CD, gambar-gambar, dan video untuk materi 
salat, wudu dan tayamum.” 
Dari pernyataan tersebut menunjukkan penggunaan media yang 
cukup memadai dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian 
media yang digunakan untuk membelajarkan agama Islam dengan 
materi salat guru mengusahakan agar siswa tertarik kepada pelajaran 
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dan bisa fokus dalam belajar sehingga akan dapat mencapai tujuan PAI 
yang diharapkan. 
Selanjutnya bapak Wijianto, S.Pd menyatakan dalam 
wawancara mengenai media yang dapat menarik perhatian siswa, 
yaitu:  
“…Menarik minat dan perhatian mereka adalah dengan 
membuat hal lucu sehingga mereka tertawa, mengajak 
mereka keluar ruangan, mempraktikkan pelajaran. Juga 
dengan cara menunjukkan gambar orang yang sedang 
beribadah kepada mereka, gambar mesjid, atau menyuruh 
mereka mewarnai gambar mesjid atau gambar orang yang 
sedang salat. Kemudian selagi mereka mengerjakan hal 
tersebut kita memasukkan atau mengajarkan materi-materi 
pelajaran”. 
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
mengajarkan ketentuan-ketentuan salat yang bersifat teori guru 
menunjukkan gambar yang terkait dengan kegiatan salat kepada siswa. 
Sesuai dengan karakteristiknya, siswa tunagrahita cenderung mudah 
menerima sesuatu yang konkrit dari pada yang abstrak. Jadi ketika 
mengajarkan salat guru perlu menampilkan sesuatu yang konkrit 
kepada siswa agar mudah dipahami yaitu dengan menunjukkan gambar 
berupa mesjid dan kegiatan salat serta mendemonstrasikannya secara 
langsung. 
Hasil pengamatan peneliti terlihat bahwa dalam memperagakan 
ibadah salat, siswa dituntun ke musala sekolah. Di musala sudah 
tersedia peralatan salat seperti sarung untuk siswa laki-laki, mukena 
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untuk siswa perempuan, sajadah, dan tempat berwudu. Sebelum 
praktik salat dimulai, mereka pun diajari cara berwudu terlebih dahulu. 
Semua peralatan ini merupakan media yang digunakan untuk 
pembelajaran ibadah salat. Media ini dianggap sudah tepat dan 
memadai karena dapat digunakan dan berhubungan langsung dengan 
kegiatan yang dilakukan siswa tunagrahita. 
Media dalam pembelajaran mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menunjang pembelajaran khususnya dalam materi yang 
perlu dilakukan praktik. Penggunaan media juga harus disesuaikan 
dengan materi pembelajaran agar berfungsi dengan optimal. Contoh di 
atas termasuk kesesuaian antara media dan materi yang diajarkan. 
4. Evaluasi pembelajaran PAI 
Evaluasi merupakan suatu proses untuk melihat keberhasilan 
yang dicapai siswa sesudah mempelajari materi tertentu. Melalui 
evaluasi inilah, guru dapat melihat sejauh mana pehamanan siswa 
terhadap materi yang baru dipelajari. Mengenai evaluasi yang 
dilakukan pada pelajaran PAI, bapak Wijianto, S.Pd memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
“…Evaluasi yang dilakukan secara formalitas dengan 
menggunakan kertas soal dan kertas jawaban. Namun secara 
prakteknya di lapangan agak berbeda. Kita sudah mengerti bahwa 
siswa-siswa tersebut tidak pandai membaca jadi guru membantu 
dengan cara membacakan soal kepada siswa. Kemudian selain itu 
guru juga akan menguji siswa tentang bacaan salat. Guru akan 
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memanggil siswa satu persatu untuk membacakan bacaan-bacaan 
salat seperti surah alFatihah, jumlah rakaat salat, dan nama-nama 
salat wajib dengan mengiming-imingi mereka dengan nilai 70. 
Maka mereka akan berebut untuk maju ke depan kelas. Dan 
sesudah itu kita lakukan praktik salat di musala. Dari praktik itu 
kita akan amati sudah sejauh mana kemampuan siswa dalam 
melakukan salat. Dalam praktik ini pun tidak 100% untuk ujian, 
tetapi juga untuk belajar. Jadi ujian adalah belajar. Jika siswa 
lupa atau melakukan kekeliruan saat praktik, guru juga 
mengingatkan atau mencontohkan gerakan atau bacaan yang 
benar”. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
evaluasi yang dilaksanakan pada anak tunagrahita ini berbeda dengan 
evaluasi pada anak normal lainnya, evaluasi ini disesuaikan pada 
kebutuhan dan kemampuan anak tersebut. Dari uraian wawancara di 
atas dapat dirincikan evaluasi yang dilakukan pada anak tunagrahita di 
SLB Panca Bakti Mulia adalah sebagai berikut: 
a. Teknik tes, yaitu dengan tes tertulis dan tes lisan. 
1) Tes tertulis. 
 Evaluasi dengan bentuk tertulis ini diberikan pada 
setiap akhir semester. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik secara menyeluruh terhadap materi 
PAI. 
2) Tes lisan  
Evaluasi berbentuk lisan ini dilakukan pada hari-hari 
biasa siswa belajar. Guru akan melakukan tes lisan untuk 
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mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang baru 
dipelajari. Tes lisan ini juga menjadi penguat materi pelajaran 
tersebut karena setiap jawaban siswa yang salah akan langsung 
diperbaiki guru. Pada materi salat guru akan mengadakan tes 
lisan mengenai nama salat wajib dan jumlah rakaatnya, waktu 
salat, dan bacaan-bacaan salat. 
b. Teknik nontes, yaitu dengan pengamatan. 
Pengamatan ini dilakukan guru pada setiap waktu 
pelajaran agama Islam. Pada materi salat pengamatan yang 
dilakukan guru adalah pada saat praktik. Pada kegiatan praktik ini 
siswa dipandu dan diberikan fasilitas untuk melakukan salat 
secara bersama-sama. Saat siswa mulai melakukan salat, guru 
mengamati perkembangan kemampuan siswa dalam melakukan 
gerakan dan bacaan salat. Ketika siswa lupa atau salah pada 
bacaan atau gerakan salat, guru pun mengingatkan dan 
mencontohkan bacaan dan gerakan salat yang salah atau lupa 
tersebut. Kegiatan praktik salat ini selalu dilakukan untuk 
membantu siswa mampu melakukannya dengan benar dan 
mencapai tujuan pembelajaran PAI yaitu melakukan ibadah salat 
dengan mandiri. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yabg didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
di atas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah 
terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Peneliti melihat secara langsung dalam penggunaan strategi pada 
pembelajaran PAI untuk siswa Tunagrahita, dengan melihat strategi apa 
yang digunakan saat pembelajaran berlangsung di kelas dan bagaimana 
pengelolaan kelas yang di lakukan oleh guru pendidikan agama Islam. 
Kecerdasan dan keterbatasan yang ada pada anak tunagrahita 
merupakan salah satu kendala dalam belajar, anak tunagrahita kurang 
mampu dalam menerima pembelajaran seperti anak normal. Sehingga guru 
harus menggunakan strategi yang tepat pada  siswa tunagrahia dalam 
pembelajaran PAI, strategi pembelajaran merupakan rencana khusus yang 
digunakan oleh guru saat pembelajaran agar siswa tersebut sedikit 
mengerti materi yang telah diberikan. 
Dalam proses pembelajaran PAI guru di SLB Panca Bakti Mulia 
menggunakan strategi direct instruction (strategi langsung), yaitu dimana 
strategi ini didalamnya ada metode-metode ceramah, pengajaran eksplisit, 
praktik sampai latihan. Strategi ini efektif digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan langkah demi langkah pada anak 
tunagrahita. Contohnya dalam pembelajaran shalat guru memberikan 
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sebuah gambar kepada siswa dan mengajak siswa untuk mengeluarkan 
pendapatnya.  
Pada proses pembelajaran didalam kelas biasanya terdapat 
kelompok kecil antara 5-6 siswa. Guru menjelaskan materi yang terkait 
dengan pendidikan agama Islam kepada peserta didik dengan beberapa 
metode yaitu metode ceramah dan metode demonstrasi. Seperti yang 
dikemukakan Wina Sanjaya, (2009: 128-129) bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran anak tunagrahita berdasarkan pada rasio pendidik dengan 
satu kelas dengan kelompok kecil. Pada proses pembelajaran ada 
pengelompokan siswa terlebih dahulu agar pembelajaran dapat di terima 
secara maksimal oleh siswa. Pada penguraian materi pembelajaran guru 
terlebih dahulu menjelaskan materi secara perlahan dan menulisakan 
sedikit materi untuk membantu peserta didik dalam memahami apa yang 
dijelaskan oleh guru tersebut. Pada pembelajaran guru mulai mengolah 
materi dari hal yang umum ke hal yang khusus, dari hal hal abstrak kepada 
hal hal yag nyata, dan contoh yang nyata dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Materi yang diajarkan di SLB Panca Bakti Mulia meliputi hafalan 
do’a sehari hari, surat surat pendek, tata cara berwudhu, tata cara sholat 
serta baca tulis Al-Qur’an, rukun Islam dan rukun Iman. Misalnya Dalam 
menyampaikan materi shalat pembelajaran berpusat pada pendidik yang 
berarti pembelajaran dan sumber informasi disampaikan oleh guru. Karena 
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mengingat kondisi mental siswa yang dibawah rata rata, maka guru 
menjelaskan dengan pelan pelan dan berulang ulang. Walaupun lemah 
mental, pendidikan tentang kewajiban beribadah kepada Allah, akan 
memberikan dampak positif dalam menjalani kehidupan sehari hari di 
lingkungan keluarga maupun linkungan masyarakat. 
Dalam pelaksanaan materi sholat pembelajaran praktik guru 
bersifat bertatap muka langsung dengan siswa. Guru mulai 
mendemonstrasikan setelah materi diberikan kepada siswa dengan baik. 
Pemberian materi dengan strategi belajar kelompok kecil maupun besar. 
Strategi yang di gunakan guru tidak terpaut pada kecepatan belajar peserta 
didik. Tetapi pada pelaksanaan pembelajaran sholat pada siswa diampu 
oleh guru secara disiplin dan penuh kasih sayang. Pembelajaran tersebut 
ada satu guru menjadi seorang imam dan guru yang lain mengarahkan tata 
caranya dan guru yang lain membenarkan gerakan anak. Kadang ada 
beberapa siswa yang gerakan sholat tidak sesuai maka guru membenarkan 
posisi sholat yang benar. Selesai melakukan sholat guru memberikan tanya 
jawab seputar sholat fardhu dan memberikan tugas agar siswa 
melaksanakan sholat dengan didampingi oleh keluarga. 
Pembelajaran pada anak tunagrahita guru sangat berperan penting  
dalam pengelolaan pembelajaran di dalam kelas. Dalam pembelajaran guru 
berpusat pada pendidik. Guru menyampaikan informasi sebanyak mungkin 
dengan metode ceramah serta demonstrasi, Pada pembelajaran materi 
agama Islam guru menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat 
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meyakinkan terhadap kebenaran dan keesaan Allah SWT. Strategi ini yang 
sering di gunakan pada saat proses pembelajaran karena dalam 
mempengaruhi perilaku siswa perlu adanya pembelajaran yang 
mengkaitkan dampak positif dan negative sebab akibat  perbuatan yang 
dilakukan di dunia. Dan memberikan rasa takut akibat pebuatan yang 
dilakukan oleh siswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
ada beberapa hal  yang dapat peneliti simpulkan dalam penelitian ini, yaitu: 
Dalam mengajarkan shalat pada aspek kognitif guru menggunakan strategi 
penyampaian (eksposition learning), pada aspek afektif guru menggunakan 
strategi afektif dengan teknik mengklarifikasi nilai (value clarification 
technique/VCT), sedangkan untuk aspek psikomotorik guru menggunakan strategi 
pembelajaran direct interaction. Dan menggunakan media yang dipakai dalam 
pembelajaran shalat adalah perlengkapan shalat yang biasa digunakan, yaitu 
sarung untuk siswa laki-laki, mukena untuk siswa perempuan, sajadah, dan tempat 
berwudu. Evaluasi yang dilakukan pada anak tunagrahita adalah dengan teknik tes 
dan nontes. Teknik tes yaitu tes tertulis dan tes lisan. Tes tertulis adalah evaluasi 
pembelajaran yang diberikan pada setiap akhir semester. Tes lisan adalah evaluasi 
berbentuk lisan yang dilakukan pada hari-hari biasa siswa belajar. Guru akan 
melakukan tes lisan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 
baru dipelajari. Sedangkan teknik nontes yaitu dengan pengamatan. Pengamatan 
ini dilakukan guru pada setiap waktu
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada materi shalat pengamatan yang 
dilakukan guru adalah pada saat praktik shalat. 
B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk SLB Panca Bakti Mulia 
a. Meningkatkan kerjasama yang baik dengan wali murid 
b. Penataan ruang kelas agar lebih menarik dan rapi 
c. Menambah staf pengajar sebagai guru pendamping untuk bisa 
membantu guru bidang studi saat mengajar di kelas 
d. Meningkatkan kemampuan dalam menguasai berbagai strategi yang 
dapat diterapkan pada siswa tunagrahita agar pembelajaran dapat 
mencapai tujuan. 
2. Untuk orang tua siswa Tunagrahita 
a. Menjalin kerja sama yang lebih baik lagi dengan pihak sekolah agar 
tujuan pendidikan agama Islam dapat dicapai dengan baik. 
b. Membantu anaknya agar lebih disiplin dalam mematuhi kedisiplinan 
dan peraturan di sekolah. Contohnya yaitu membantu siswa agar tidak 
terlambat datang ke sekolah 
c. Orang tua disarankan dapat mendampingi dan membimbing anaknya 
untuk belajar dan melakukan ibadah di rumah serta memonitor 
terlaksananya pengamalan agama Islam yang baik bagi anaknya. 
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PEDOMAN 
PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman wawancara 
1. Kepala Sekolah SLB Panca Bakti Mulia 
a. apakah pembelajaran agama bisa berjalan dengan efektif pak? 
b. bagaimanakah cara sekolahan ini dalam menerima siswa, apakah 
ada tes tertentu pak? 
2. Guru PAI SLB Panca Bakti Mulia 
a. masalah apa yang dihadapi siswa tunagrahita dalam belajar PAI? 
b. bagaimana bapak memecahkan masalah tersebut? 
c. apakah proses pembelajaran PAI yang telah bapak lakukan berjalan 
dengan lancar? 
d. apakah tujuan bapak dalam memberikan pembelajaran PAI 
tersebut? 
e. bagaimana bapak mengembangkan materi PAI untuk siswa 
Tunagrahita? 
f. media apa yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran PAI pada 
siswa Tunagrahita? 
g. bagaimanakah seharusnya prinsip guru dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI kepada siswa tunagrahita? 
h. apa saja yang dipersiapkan guru PAI sebelum melakukan strategi 
pembelajaran bagi anak tunagrahita? 
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i. bagaimana cara bapak membangkitkan minat siswa tunagrahita 
untuk belajar PAI? 
j. bagaimana evaluasi yang bapak lakukan terhadap siswa tunagrahita 
dalam pembelajaran PAI? 
k. apakah bapak berkerja sama dengan orang tua siswa tunagrahita 
demi keberhasilan dan tercapainya tujuan PAI? 
3. Guru kelas SLB Panca Bakti Mulia 
a. bagaimana pembelajaran agama Islam di sekolahan ini bu? 
b. bagaimanakah prinsip guru dalam melaksanakan pembelajaran PAI 
kepada siswa Tunagrahita? 
c. saat pembelajaran PAI media apa yang sering digunakan guru 
untuk menyampaikan materi? 
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FIELD NOTE 1 
Judul   : Wawancara Kepala Sekolah 
Informan  : Drs. Suharno, M.Pd 
Ruang   : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu   : Tanggal 20 Juli 2018. Jam 08.00-09.00 WIB 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jumat 20 Juli 2018 pukul 08.00 penulis datang ke SLB Panca 
Bakti Mulia. Sesampainya disana penulis mengutarakan maksud penelitian dan 
dihaturkan kepada bagian sekertaris Bapak Sapto Murdowo S.Pd kemudian beliau 
membaca surat penelitian dan di haturkan kepada bapak kepala sekolah diruang 
kepala sekolah. Setelah itu baru dipersilahkan untuk menemui bapak kepala 
sekolah diruang kepala sekolah, Bapak Suharno M.Pd menjabat sebagai kepala 
SLB Panca Bakti Mulia menyambut dengan baik dan mengizinkan untuk 
melakukan penelitian di sekolah yang beliau pimpin juga berpesan agar 
menghubungi beliau sewaktu-waktu jika ada hal-hal yang diperlukan. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber : 
Peneliti  : assalamua’alaikum  
Bapak Sapto  : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : saya mahasiswa IAIN Surakarta yang akan mengadakan 
penelitian di sekolah ini. 
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Bapak Sapto : oh, begitu ya….sebentar ya saya haturkan dulu ke bapak 
kepala sekolah dulu. Silahkan duduk dulu . 
Peneliti : iya terimakasih pak. 
tak lama kemudian, saya dipersilahkan untuk menemui 
bapak kepala sekolah. 
Peneliti : selamat pagi pak 
Bapak Suharno : selamat pagi juga mbak, gimana… ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : sehubungan dengan proposal skripsi saya yang sudah 
diseminarkan maka kurang lebih 1-2 minggu disini akan 
mengadakan penelitian di sekolah yang bapak pimpin. 
Bapak Suharno : iya mbak, dengan senang hati saya ijinkan, silahkan 
Peneliti : sebelumnya disini saya akan meneliti pembelajaran PAI 
pada anak Tunagrahita, apakah bisa pak? 
Bapak Suharno : bisa saja, tetapi disini memang ada pembelajaran agama 
tapi untuk yang mengajarkan agama belum ada guru 
khusus agama, jadi disini guru merangkap guru kelas dan 
guru mapel mbak. 
Peneliti : oh seperti itu ya pak, apakah pembelajaran agama bisa 
berjalan dengan efektif pak? 
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Bapak Suharno : sampai sekarang belum ada guru khusus agama, tetapi 
pembelajarannya menurut saya sudah berjalan dengan 
baik mbak. 
Peneliti : selain pembelajaranya, bagaimanakah cara sekolahan ini 
dalam menerima siswa, apakah ada tes tertentu pak? 
Bapak Suharso : ya disini sebelum menerima sekolahan meminta data atau 
riwayat hasil pemeriksaan dari orang tua, selain itu 
sekolahan juga bisa mengelompokkan mana yang perlu 
perhatian khusus, yang perlu direhab dan sebagainya. 
FIELD NOTE 2 
Judul   : Wawancara guru PAI 
Informan  : Wijianto S.Pd. 
Ruang   : Ruang Kelas 
Waktu   : Tanggal 20 Juli 2018. Jam 09.00-10.00 WIB 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Jumat 20 Juli 2018 pukul 09.00-10.00 penulis datang ke SLB 
Panca Bakti Mulia. Setelah wawancara bapak kepala sekolah selesai kemudian 
peneliti wawancara dengan guru PAI yang bernama bapak Wijianto S.Pd. berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
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Peneliti  : maaf pak sebelumnya, jadi disini dari awal saya hanya mau 
meneliti pembelajarana anak tunagrahita saja pak. 
Pak Wijianto : oh ya mbak. 
Penulis  : masalah apa yang dihadapi siswa tunagrahita dalam belajar PAI? 
Pak wijianto : masalah yang dihadapi adalah keterbatasan daya tangkap nya 
terbatas, jadi mereka memorinya tidak bisa menyimpan banyak. 
Misalnya hari ini kita ajarkan surah al-fatihah belum tentu besuk 
masih ingat al-fatihah, dan mungkin 2 atau 3 bulan kedepan belum 
hafal al-fatihah walaupun sering dibacakan. Nah.. itulah 
kendalanya, jadi yang mengajar harus jadi model bagi mereka. 
Peneliti  : jika ada masalah seperti itu, bagaimana bapak memecahkan 
masalah tersebut? 
Pak wijianto : untuk mengatasi masalah seperti itu ya kita gunakan metode 
demonstrasi atau kita praktikkan. Kita harus jadi model yang 
dicontohkan oleh siswa yang kemudian mereka mengikuti apa 
yang kita perbuat karena mereka lebih suka meniru, terus kita 
jangan terlalu berharap mereka untuk berpikir karena anak-anak 
kurang mampu. 
Penelitian : apakah proses pembelajaran PAI yang telah bapak lakukan 
berjalan dengan lancer? 
102 
 
 
Pak wijianto : untuk masalah pembelajaranya kurang lancer untuk siswa yang 
tergolong tunagrahita sedang dan berat, karena mereka 
kebanyakan tidak bisa menulis dan membaca sehingga mereka 
hanya menirukan tulisan yang telah dibuatkan seperti anak TK. 
Penulis  : apakah tujuan bapak dalam memberikan pembelajaran PAI 
tersebut? 
Pak wijianto : tujuan dari pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita hanyalah 
untuk bisa melakukan ibadah yaitu shalat dengan mandiri, bisa 
memakai mukena bagi perempuan dan peci bagi laki-laki, itu saja 
tidak ada yang lain, mungkin kalau lebih dari itu akan terasa sulit 
bahkan hamper tidak bisa. 
FIELD NOTE 3 
Judul   : Dokumentasi profil sekolah 
Informan  : Sapto Murdowo S.Pd 
Ruang   : Kantor TU 
Waktu   : Tanggal 22 Juli 2018. Jam 09.00-10.00 WIB 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Senin 22 Juli 2018, pertama-tama penulis berkunjung ke ruang 
Tata Usaha ngobrol dengan pegawai TU disana. Kemudian penulis meminta izin 
kepada bapak Sapto Murdowo, S.Pd selaku kepala TU dan menanyakan dokumen 
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tentang profil sekolah seperti letak dan lokasi sekolah, sejarah berdiri sekolah, visi 
dan misi sekolah, tujuan sekolah, daftar guru, dan struktur organisasi sekolah. 
Setelah menanyakan beberapa dokumen yang diperlukan peneliti disuruh 
menunggu sejenak karena dokumen yang dibutuhkan sedang dicarikan pada arsip 
sekolah. Tak selang beberapa lama dari hasil tersebut peneliti mendapatkan 
dokumen yang diperlukan sebagai mana data yang terlampir dalam penelitian. 
 
FIELD NOTE 4 
Judul   : Wawancara guru PAI 
Informan  : Wijianto S.Pd. 
Ruang   : Ruang Kelas 
Waktu   : Tanggal 22 Juli 2018. Jam 10.00-11.00 WIB 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Senin 22 Juli 2018, setelah selesai meminta data-data sekolahan 
peneliti langsung menuju ruang kelas yang sebelumnya sudah janjian dengan 
bapak wijianto. Disini peneliti melanjutkan wawancara yang belum selesai. 
Berikut kutiban hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : bagaimana bapak mengembangkan materi PAI untuk siswa 
Tunagrahita? 
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Pak wijianto : ya kita mengembangkan pembelajaran PAI sebisanya kita 
dengan inovasi, misalnya materi A tidak bisa dengan satu 
metode saja maka kita akan mencoba dengan metode yang 
lainnya. Contoh lain jika kita tidak bisa mengajar mereka 
secara klasikal dengan jumlah 5-6 orang maka kita lakukan 
secara individual dengan cara menyuruh mereka maju satu 
persatu ke depan kelas untuk membacakan bacaan shalat. Jika 
masih tidak bisa maka kita tuntun siswa untuk membacakan 
surah al-fatihah saja dan tidak perlu yang lainya. Jadi kita 
tuntun mereka menyatakan apa saja yang mereka bisa 
meskipun hanya takbiratul ihram. Begitu banyak metode atau 
cara yang perlu kita coba di lapangan. Jika siswa masih 
belum mampu maka kita ikuti saja kemampuan siswa dan 
tidak perlu memaksakanya. Kita tidak bisa mengharapkan 
lebih dari siswa tersebut. 
Peneliti  : media apa yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran 
PAI pada siswa Tunagrahita? 
Pak Wijianto : untuk media biasanya saya itu menggunakan media audio 
visual seperti CD, gambar-gambar, dan video untuk materi 
shalat, wudhu, dan tayamum. 
Peneliti  : bagaimanakah seharusnya prinsip guru dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI kepada siswa tunagrahita? 
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Pak wijianto : prinsip yang paling utama adalah kesabaran, pengertian 
terhadap kemampuan dan kekurangan anak, dan menganggap 
mereka seperti anaknya sendiri dan memberikan kasih sayang 
kepada mereka, karena kasih sayang adalah cara membuat 
mereka merasa nyaman. 
FIELD NOTE 5 
Judul   : Wawancara guru kelas 
Informan  : Kadarwati S.Pd. 
Ruang   : Ruang TU 
Waktu   : Tanggal 23 Juli 2018. Jam 08.00-08.45 WIB 
Deskripsi Data : 
Pada hari selasa tanggal 23 Juli 2018 penulis melakukan wawancara dengan salah 
satu guru kelas yang lain yaitu ibu Kadarwati S.Pd yang sebelumnya sudah janjian 
dengan peneliti. Berikut kutuban hasil wawancara dengan ibu Kadarwati S.Pd: 
Peneliti   : bagaimana pembelajaran agama Islam di sekolahan ini 
bu? 
Ibu Kadarwati : ya menurut saya lancar saja ya mbak, walaupun sedikit 
susah mengajarkan materinya, soalnya kan anak-anaknya 
juga berbeda dengan anak-anak pada umumnya. 
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Peneliti  : bagaimanakah prinsip guru dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI kepada siswa Tunagrahita? 
Ibu Kadarwati : ya kami disini menganggap mereka seperti anak sendiri, 
memberikan perhatian kepada mereka, tau kekurangan 
mereka. Ya intinya memberikan kasih sayang pada 
mereka biar mereka itu merasa nyaman. 
Peneliti  : saat pembelajaran PAI media apa yang sering digunakan 
guru untuk menyampaikan materi? 
Ibu Kadarwati : biasanya tergantung materinya, tapi paling sering itu 
menggunakan gambar-gambar, CD, ataupun video. 
FIELD NOTE  6 
Judul   : Wawancara guru PAI 
Informan  : Wijianto S.Pd. 
Ruang   : Ruang TU 
Waktu   : Tanggal 25 Juli 2018. Jam 08.00-10.00 WIB 
Deskripsi Data : 
Pada hari kamis 25 Juli 2018, peneliti melanjutkankan kembali wawancara dengan 
bapak Wijianti S.Pd karena masih ada yang kurang. Berikut kutiban hasil 
wawancara dengan bapak wijianto S.Pd: 
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Peneliti : apa saja yang dipersiapkan guru PAI sebelum melakukan 
strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita? 
Pak Wijianto : tidak ada persiapan khusus ya mbak, tapi kita harus 
mengetahui apa yang sedang dibutuhkan siswa. Setiap siswa 
mempunyai kebutuhan yang berbeda oleh karena itu 
kebutuhan yang berbeda itu maka dilaksanakanlah 
pembelajaran individual misalnya dengan mengenalkan dan 
mengajarkan materi-materi yang belum mereka ketahui 
sebelumnya. 
Peneliti : bagaimana cara bapak membangkitkan minat siswa 
tunagrahita untuk belajar PAI? 
Pak wijianto : cara menarik minat dan perhatian mereka adalah dengan 
membuat hal lucu sehingga mereka tertawa, mengajak mereka 
keluar ruangan atau mempraktikkan pelajaran. Bisa juga 
dengan cara menunjukkan gambar orang yang sedang 
beribadah kepada mereka, gambar masjid, atau menyuruh 
mereka mewarnai gambar masjid atau gambar orang sedang 
shalat. Kemudian selagi mereka mengerjakan hal tersebut kita 
memasukkan materi-materi pelajaran. 
Peneliti : bagaimana evaluasi yang bapak lakukan terhadap siswa 
tunagrahita dalam pembelajaran PAI? 
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Pak wijianto : evaluasi yang dilakukan sama seperti anak-anak normal pada 
umumnya secara formalitas menggunakan kertas soal dan 
kertas jawaban. Tapi secara prakteknya dilapangan agak 
berbeda, kita sudah mengerti bahwa siswa-siswi tersebut tidak 
pandai membaca jadi guru membantu dengan cara 
membacakan soal kepada siswa. Kenudian selain itu guru juga 
akan menguji siswa tentang bacaan shalat. Guru akan 
memanggil siswa satu persatu untuk membacakan bacaan-
bacaan shalat seperti surah al-fatihah, jumlah rakaat shalat, 
dan nama-nama shalat wajib dengan mengiming-imingi 
mendapat nilai 70, maka mereka akan berebut maju kedepan 
kelas. Dan sesudah itu kita lakukan praktik shalat di mushala. 
Dari praktik itu kita akan amati sudah sejauh mana 
kemampuan siswa dalam melakukan shalat. Dalam praktik ini 
pun tidak 100% untuk ujian, tetapi untuk belajar. Jadiujian 
adalah belajar, jika siswa lupa atau melakukan kekeliruan saat 
praktik guru juga mengingatkan atau mencontohkan gerakan 
atau bacaan yang benar. 
Peneliti : apakah bapak berkerja sama dengan orang tua siswa 
tunagrahita demi keberhasilan dan tercapainya tujuan PAI? 
Pak wijianto : kerja sama selalu dilakukan dengan orang tua siswa, 
biasanya awal-awal bersekolah di sini kita sering 
berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk membantu 
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mengingatkan shalat anak di rumah dan sekarang tinggal 
menanyakan langsungtentang kegiatan shalat mereka di rumah 
masing-masing. 
 
FIELD NOTE  7 
Judul   : Observasi KBM PAI 
Informan  : Wijianto S.Pd. 
Ruang   : Ruang Kelas 
Waktu   : Tanggal 26 Juli 2018. Jam 08.00-10.00 WIB 
Deskripsi Data : 
Pada hari jumat tanggal 26 juli 2018 peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan belajar mengajar oleh bapak Wijianto S.Pd. peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam kelas setelah mendapat ijin dari bapak Wijianto. Ruang 
kelas hanya diisi 5-6 anak saja. Waktu itu pembelajaran mengenai tentang surah 
al-fatihah dan gerakan shalat. Dalam pembelajaran tersebut dimulai dari kegiatan 
awal yaitu guru memberikan sebuah gambar kepada siswa untuk menebak gambar 
tersebut bercerita tentang apa. Masuk kedalam kegiatan inti yaitu guru 
memberikan materi tentang bacaan shalat dan gerakannya. Disini tidak hanya 
berupa tulisan saja tetapi juga dengan gambar-gambar yang ada agar anak 
mengerti. Kegiatan penutup guru memberikan sebuah kata-kata motivasi kepada 
peserta didik 
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VISI DAN MISI 
 
 
     VISI 
 
MANDIRI LEBIH DINI 
 
Pelayanan pendidikan dan kewirausahaan Anak berkebutuhan Khusus ( ABK ) secara   
optimal yang mewujudkan kemandirian dan peranan ABK dalam masyarakat yang berakhlak 
mulia 
 
 
     MISI 
 
Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan Anak Berkebutuhan Khsus          
( ABK ) yang disiplin dan bertanggungjawab kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 
Menumbuhkan semangat kreatifitas Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ) baik dalam bidang 
pendidikan maupun kewirausahaan 
 
Menanamkan dan menumbuhkan sikap mandiri Anak Berkebuthan Khusus ( ABK ) 
 
Menggalang peranan orangtua dan masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan 
pelatihan kewirausahaan  
 
Mengembangkan potensi yang ada pada Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ) dengan kegiatan 
belajar mengajar dan pelatihan kewirausahaan secara efektif dan efisien 
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SEJARAH SLB PANCA BAKTI MULIA 
KOTA SURAKARTA 
 
 SLB Panca Bakti Mulia Surakarta pada mulanya adalah 
cabang dari SLB Panca Bakti Mulia Cawas Klaten yang 
beralamat d Jl. Tembus, Nanggulan, Cawas Kabupaten Klaten.  
SLB PBM Klaten berdiri pada 02 Januari 1987 dengan akta 
notaris nomor 05 tanggal 10 Desember 1987 di bawah naungan 
Yayasan Panca Bakti Mulia Klaten,  yang dirintis oleh Bapak 
Drs. Suharno sebagai ketua Yayasan Panca Bakti Mulia. 
 Dalam perjalanan dan perkembangan beliau Bapak Drs. 
Suharno        ( PNS / Dosen SGPLB  Negeri  Surakarta ) pada 
tanggal 16 Desember 2003 merintis SLB Panca Bakti Mulia 
Cabang Surakarta yang bertempat di Rumah Bapak Sastro 
Semito yang beralamat di Mertoudan RT.07/IX, Mojosongo, 
Jebres, Kota Surakarta, dengan Akta notaris nomor 05 tanggal 
10 Desember 1987. 
Dalam perintisan ini beliau dibantu oleh Bapak Wijianto, Ibu 
Sumarmi,  Ibu Pargiyanti dan Bapak Parno Lasman dengan 
jumlah murid sebanyak    5 siswa. 
Dalam perjalanan dan perkembangan tahun berikutnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Tahun 2004  
Jumlah siswa menjadi 7 anak dengan jumlah guru 
sebanyak 7 orang. 
2. Tahun 2005 
SLB Panca bakti Mulia Kota Surakarta pindah ke Kandang 
Sapi milik Bapak Drs. Suharno,  
Kandang Sapi disekat menjadi 5 Ruangan dengan 
pembagian :            3 ruang untuk Kegiatan Belajar 
Menagajar ( KBM ), 1 ruang Kantor Guru dan 1 ruang 
Kantor Kepala Sekolah. 
  
Dalam perkembangannya jumlah murid menjadi 18 anak 
dengan guru berjumlah 7 orang. 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan 
perijinan dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah 
dengan nomor ijin 425.1/18655  tanggal 25 Mei 2005. 
Pada tahun ini pula SLB PBM Surakarta mendapatkan 
bantuan dari Direktorat Pendidkan Dasar ( Dikdas) 
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus ( PK-LK ) 
Kementerian Pendidikan Nasional Jakarta berupa 
Pembangunan 1 Ruang Kelas Baru ( RKB )  
3. Tahun 2006 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
lagi berupa 1 RKB dari Direktorat Dikdas Kemendikdas 
Jakarta dan dalam perkembangan pembelajaran jumlah 
siswa menjadi 28 anak dengan jumlah guru 10 orang dan 
1 orang tenaga pendidikan ( administrasi ). 
4. Tahun 2007 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
lagi berupa rehab dari Direktorat Dikdas Kemendiknas 
Jakarta dan dalam oerkembangannya jumlah siswa 
menjadi 35 anak dengan jumlah guru sebanyak 12 orang 
dan 1 orang tenaga pendidikan. 
5. Tahun 2008 
Pada tanggal 1 Januari 2008 Bapak Drs. Suharno pindah 
tugas dari SMP Negeri 5 Surakarta ke SLB Panca Bakti 
Mulia Surakarta dan beliau menjabat sebagai kepala 
sekolah, pada tahun ini pula beliau menyelesaikan studi 
program pasca sarjana dari Universitas Sebelas Maret 
Surakarta ( UMS ) dengan mendapatkan gelar Magister 
Pendidikan ( M.Pd ). 
Seiring kepindahan Bapak Drs. Suharno, M.Pd diikuti 
pula pengankatan Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS ) 
dari Guru Bantu sebanyak 8 orang, mereka sebagai guru 
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah yang ditugaskan 
di SLB PBM Surakarta. 
  
Pada tahun ini pula SLB PBM Surakarta mendapatkan 
bantuan dari Direktorat Dikdas Kemendiknas berupa 1 
RKB dan 1 rehab. 
Dalam perkembangan pendidkan jumlah siswa menjadi 
43 anak dengan jumlah guru sebanyak 14 orang dan 2 
orang tenaga kependidikan. 
6. Tahun 2009 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah berupa 1 
RKB, seiring itu mendapatkan pula 1 orang Guru Tetap 
Yayasan ( GTY ) mendapatkan tunjangan sertifikasi. 
Dalam perkembangan proses belajar mengajar ( KBM ) 
jumlah siswa menjadi 56 anak dengan jumlah guru 
sebanyak 16 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
7. Tahun 2010 
Pada Tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan 
bantuan lagi dari Direktorat Dikdas Kemendikbud Jakarta 
berupa 1 Ruang Pengembangan Lain ( RPL ), seiring  itu 
diangkat pula 2 orang Guru Tetap Yayasan ( GTY ) 
mendapatkan tunjangan sertifikasi. 
Pada saat ini jumlah siswa menjadi 65 anak dengan 
jumlah guru sebanyak 17 orang dan 2 orang tenaga 
kependidikan. 
8. Tahun 2011 
Pada Tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan 
bantuan dari Direktorat Dikdas Kemendikbud Jakarta 
berupa 1 Ruang Ketrampilan. 
Pada saat ini jumlah siswa 66 anak dengan jumlah guru 
18 orang dan 2 orang tenaga kependidikan. 
9. Tahun 2012 
Pada tahun ini SLB PBM Surakarta mendapatkan bantuan 
dari Direktorat Dikdas Kemendkbud Jakarta berupa 2 
paket Rehab, bantuan alat pendidikan  dan 1 RPL 
infrastruktur. 
  
Dalam perkembangan Proses Belajar Mengajar ( PBM ) 
jumlah siswa menjadi 72 anak dengan jumlah guru 18 
orang,  2 orang tenaga kependidikan dan 1 orang penjaga 
sekolah. 
    10.Tahun 2013 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta 
sebanyak 88 anak dengan rincian siswa SDLB : 65 anak, 
SMPLB : 9 anak dan SMALB : 14 anak 
Adapun jumlah Pendidik dan tenaga kependidikan 22 
orang dengan rincian : guru 19 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 1 orang  
dengan kriteria lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, 
Sarjana (S1) : 15 dan SMA : 2 orang . 
10. Tahun 2014 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta 
sebanyak 94 anak dengan rincian siswa SDLB : 67 anak, 
SMPLB : 11 anak dan SMALB : 16 anak 
Adapun jumlah Pendidik dan tenaga kependidikan 22 
orang dengan rincian : guru 19 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 1 orang  
dengan kriteria lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, 
Sarjana (S1) : 15 dan SMA : 2 orang 
11. Tahun 2015 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta 
sebanyak 94 anak dengan rincian siswa SDLB : 81 anak, 
SMPLB : 11 anak dan SMALB : 16 anak 
Adapun jumlah Pendidik dan tenaga kependidikan 24 
orang dengan rincian : guru 20 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 2 orang  
dengan kriteria lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, 
Sarjana (S1) : 16 dan SMA : 3 orang 
12. Tahun 2016 
Pada saat ini jumlah siswa di SLB PBM Surakarta 
sebanyak 94 anak dengan rincian siswa SDLB : 85 anak, 
SMPLB : 11 anak dan SMALB : 16 anak 
  
Adapun jumlah Pendidik dan tenaga kependidikan 24 
orang dengan rincian : guru 20 orang, tenaga 
kependidikan 2 orang dan penjaga sekolah 2 orang  
dengan kriteria lulusan : Pasca Sarjana (S2) : 2 orang, 
Sarjana (S1) : 16 dan SMA : 3 orang 
 
 
Surakarta, Januari 2013 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. Suharno, M.Pd 
NIP. 19540704 1980121 003 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
NO TANGGAL, BULAN,TAHUN URAIAN KEGIATAN 
20 2 Januari 2019 Hari Pertama Masuk Semester Genap 
21 5 Februari 2019 Libur Umum (Tahun Baru Imlek 2569). 
22 4 – 11 Maret 2019 Ulangan Tengah Semester Genap 
23 7 Maret 2019 Libur Umum (Hari Raya Nyepi). 
24 12 - 15 Maret 2019 Kegiatan Jeda Semester Genap 
25 18 - 27 Maret 2019 USBN SMA/SMALB 
26 18 Maret - 27 April 2019 USBN dan Uji Kompetensi Keahlian SMK 
27 3 April 2019 Libur Umum (Isro’ Mi’raj). 
28 8 - 11 April 2019 Perkiraan UN SMK 
29 8 – 15 April 2019 Perkiraan USBN SMP/SMPLB 
30 15 - 18 April 2019 Perkiraan UN SMA/SMALB 
31 19 April 2019 Libur Umum (Wafat Isa Al-Masih/Jumat 
Agung) 
32 21 April 2019 Peringatan Hari Kartini 
33 22 - 25 April 2019 Perkiraan UN SMP/SMPLB 
NO TANGGAL, 
BULAN,TAHUN 
URAIAN KEGIATAN 
1 16        Juli 2018 Hari Pertama Masuk Sekolah 
2 16 - 18 Juli 2018 Kegiatan MPLS 
3 17 Agustus 2018 Mengikuti Upacara HUT Kemerdekaan RI 
4 22 Agustus 2018 Libur Umum (Hari Raya Idul Adha 1439 H) 
5 17 - 25 September 2018 Penilaian/Ulangan Tengah Semester Gasal 
6 24 - 27 September 2018 Kegiatan Jeda Semester Gasa 
7 1 Oktober 2018 Mengikuti Upacara Hari Kesaktian Pancasila 
8 28 Oktober 2018 Mengikuti Upacara Hari Kesaktian Pancasila 
9 10 November 2018 Mengikuti Upacara Peringatan Hari Pahlawan 
10 20 November 2018 Libur Umum (Peringatan Maulid Nabi SAW 1439 
H) 
11 30 November – 8 
Desember 2018 
Ulangan Akhir Semester Gasal SD dan SMP 
12 28 November – 8 
Desember 2018 
Ulangan Akhir Semester Gasal SMA dan SMK 
13 10 - 13 Desember 2018 Ulangan Susulan dan Persiapan Penyerahan Buku 
Laporan Hasil Belajar Semester Gasal 
14 14 Desember 2018 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar (BLHP) 
Semester Gasal untuk 5 hari sekolah 
15 15 Desember 2018 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar (BLHP) 
Semester Gasal untuk 6 hari sekolah 
16 17 - 31 Desember 2018 Libur Akhir Semester 
17 24 Desember 2018 Cuti Bersama Libur Umum (Hari Raya Natal) 
18 25 Desember 2018 Libur Umum (Hari Raya Natal) 
19 1 Januari 2019 Libur Umum (Tahun Baru Masehi 2019) 
   
  
34 1 Mei 2019 Libur Umum (Hari Buruh Internasional) 
35 2 Mei 2019 Mengikuti Upacara Peringatan Hari 
Pendidikan Nasional 
36 7 - 8 Mei 2019 Perkiraan Libur Awal Puasa Ramadlan 1440 H 
37 13 Mei - 20 Mei 2019 Perkiraan US SD/SDLB 
38 19 Mei 2019 Libur Umum (Hari Raya Waisak) 
39 20 Mei 2019 Peringatan Hari Kebangkitan Nasional 
40 22 - 31 Mei 2019 Ulangan akhir Semester Genap 
41 30 Mei 2019 Umum (Kenaikan Isa Al Masih) 
42 1 Juni 2019 Libur Umum (Hari Lahirnya Pancasila) 
43 3 - 4 Juni 2019 Cuti bersama Hari Raya Idul Fitri 1440 H 
44 5 - 6 Juni 2019 Libur Hari Raya Idul Fitri 1440 H (1 Syawal 
1440 H) 
45 7 - 8 Juni 2019 Cuti bersama setelah Hari Raya Idul Fitri 
1440 H 
46 10 - 12 Juni 2019 Libur Setelah Hari Raya Idul Fitri 1440 H 
47 13 - 20 Juni 2019 Ulangan Susulan dan Persiapan Penyerahan 
Buku Laporan Hasil Belajar Semester Genap 
untuk 5 hari sekolah 
48 13 - 21 Juni 2019 Ulangan Susulan dan Persiapan Penyerahan 
Buku Laporan Hasil Belajar Semester Genap 
untuk 6 hari sekolah 
49 21 Juni 2019 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar 
Semester Genapuntuk 5 hari sekolah 
 
50 22 Juni 2019 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar 
Semester Genapuntuk 6 hari sekolah 
51 24 Juni - 13 Juli 2019 2019 Libur Akhir semester Genap/Libur Akhir 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
52 1 - 13 Juli 2019 2019 Perkiraan Penerimaan Peserta Didik 
Baru Tahun Pelajaran 2019/2020 
53 15 Juli 2019 Permulaan Tahun Pelajaran 2019/2020 
   
 
 
 
              
 
 
 
 
  
 
JENIS KETRAMPILAN DI SLB PANCA BAKTIMULIA SURAKARTA 
 
1. MEMBUAT KESET DARI KAIN PERCA JEANS 
2. MEMBUAT SAPU RAYUNG 
3. MEMBATIK 
4. MEMBUAT SANGKAR BURUNG 
5. MENJAHIT 
6. MEMBUAT KERAJINAN TANGAN ( SIS RUJI SANGKAR BURUNG ) 
7. SABLON 
8. KECANTIKAN 
 
 
JENIS KESENIAN 
1. MENARI 
    TELAH MELAHIRKAN 4 KARYA :  
A. TARI TOPENG 
B. TARI JAGO KATE 
C. TARI KUPU-KUPU 
D. KREASI JAROG ( JARAN DAN REOG ) 
2. KARAWITAN 
3. SOLO ORGAN 
 
 
 
  
 
 
JADWAL PELAJARAN SDLB PANCA BAKTI MULIA 
SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2018 / 2019 
JA
M 
K
E 
WAK
TU 
I - B I - C 
II - 
B 
II - 
C 
III - 
B 
III 
- C 
IV - 
B 
IV - 
C 
V - 
B 
V - 
C 
VI - 
B 
VI - 
C 
 SENI
N 
            
1 07.30 
– 
08.00 
U     P     A     C     A     R     A 
2 08.00 
– 
08.30 
Aga
ma 
Mat Mat Mat Mat M
at 
Mat Mat Mat Mat Mat Mat 
3 08.30 
– 09 
00 
Aga
ma 
Mat Mat Mat Mat M
at 
Mat Mat Mat Mat Mat Mat 
 09.00 
– 
09.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
4 09.30 
– 
10.00 
Mat Aga
ma 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bh
s. 
In
d 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
5 10.00 
– 
10.30 
Mat Aga
ma 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bh
s. 
In
d 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
6 10.30 
– 
11.00 
IPS IPS Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bh
s. 
In
d 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
 11.00 
– 
11.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
7 11.30 
– 
12.00 
    Mat M
at 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
8 12.00 
– 
12.30 
      Bhs 
Jaw
a 
Bhs 
Jaw
a 
Bhs 
Jaw
a 
Bhs 
Jaw
a 
Bhs 
Jaw
a 
Bhs 
Jaw
a 
 SEL
ASA 
            
1 07.30 
– 
08.00 
Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
Aga
ma 
IPA Mat M
at 
Mat Mat Mat Mat Bhs. 
Ind 
Mat 
2 08.00 Bhs. Bhs. Aga IPA Mat M Mat Mat Mat Mat Bhs. Mat 
  
– 
08.30 
Ind Ind ma at Ind 
3 08.30 
– 09 
00 
IPS IPS Mat Aga
ma 
PKn PK
n 
Mat Mat Mat Mat Bhs. 
Ind 
Mat 
 09.00 
– 
09.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
4 09.30 
– 
10.00 
Mat Mat Mat Aga
ma 
PKn PK
n 
PKn PKn PKn PKn Mat IPS 
5 10.00 
– 
10.30 
Mat Mat IPA IPA Aga
ma 
IP
S 
PKn PKn PKn PKn Mat Aga
ma 
6 10.30 
– 
11.00 
SB
K 
SB
K 
IPA IPA Aga
ma 
SB
K 
IPS IPS IPS IPS IPS Aga
ma 
 11.00 
– 
11.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
7 11.30 
– 
12.00 
    IPS SB
K 
Aga
ma 
SB
K 
SB
K 
SB
K 
Aga
ma 
Bhs. 
Ind 
8 12.00 
– 
12.30 
      Aga
ma 
SB
K 
SB
K 
SB
K 
Aga
ma 
Bhs. 
Ind 
 RAB
U 
            
1 07.30 
– 
08.00 
PKn Pkn Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
IPA IP
A 
IPS IPS IPS IPS PKn PKn 
2 08.00 
– 
08.30 
PKn Pkn Bhs. 
Ind 
Bhs. 
Ind 
IPA IP
A 
IPS IPS IPS IPS PKn PKn 
3 08.30 
– 09 
00 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
IPS IP
S 
Porg
us 
Por
gus 
Por
gus 
Por
gus 
Porg
us 
Porg
us 
 09.00 
– 
09.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
4 09.30 
– 
10.00 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
SB
K 
SB
K 
Porg
us 
Por
gus 
Por
gus 
Por
gus 
Porg
us 
Porg
us 
5 10.00 
– 
10.30 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Ind 
Bh
s. 
In
d 
IPA IPA IPA IPA IPA IPA 
6 10.30 
– 
11.00 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Jaw
a 
Bhs. 
Ind 
Bh
s. 
In
d 
IPA IPA IPA IPA IPA IPA 
 11.00 
– 
11.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
7 11.30   IPA IPA Bhs. Bh SB SB SB SB IPS IPS 
  
– 
12.00 
Jaw
a 
s. 
Ja
wa 
K K K K 
8 12.00 
– 
12.30 
    Bhs. 
Jaw
a 
Bh
s. 
Ja
wa 
SB
K 
SB
K 
SB
K 
SB
K 
IPS IPS 
 
 
 
 
 
 KAMI
S 
            
1 07.30 
– 
08.00 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
IPS IPS IPS IPS PKn PKn 
2 08.00 
– 
08.30 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
Bh
s. 
Ind 
IPS IPS IPS IPS PKn PKn 
3 08.30 
– 09 
00 
IP
A 
IP
A 
IP
S 
IP
S 
IP
A 
IP
A 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
 09.00 
– 
09.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
4 09.30 
– 
10.00 
IP
A 
IP
A 
Sb
K 
Sb
K 
SB
K 
SB
K 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
Porg
us 
5 10.00 
– 
10.30 
SB
K 
SB
K 
IP
A 
IP
A 
SB
K 
SB
K 
IPA IPA IPA IPA IPA IPA 
6 10.30 
– 
11.00 
SB
K 
SB
K 
IP
A 
IP
A 
PK
n 
PK
n 
IPA IPA IPA IPA IPA IPA 
 11.00 
– 
11.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
7 11.30 
– 
12.00 
    PK
n 
PK
n 
SBK SBK SBK SBK IPS IPS 
8 12.00 
– 
12.30 
      SBK SBK SBK SBK IPS IPS 
 JUM’
AT 
            
1 07.30 
– 
08.00 
P     E     N     J     A     S     S     O     R     K     E     S 
2 08.00 
– 
08.30 
3 08.30 
– 09 
IP
A 
IP
A 
IP
A 
IP
A 
        
  
00 
 09.00 
– 
09.30 
I     S     T     I     R     A     H     A     T                                                        I     S     T     
I     R     A     H     A     T                                                      I     S     T     I     R     A     
H     A     T 
4 09.30 
– 
10.00 
PenembanganDiri / Ekstrakurikuler: 1. Jum’at1 :PembinaanRohani              4. Jum’at 
4 : Pramuka 
                                                            2. Jum’at2 :Pramuka                              5. 
Jum’at 5 : Olah Raga / SeniLukis 
                                                            3. Jum;at 3 : Karawitan 
5 10.00 
– 
10.30 
6 10.30 
– 
11.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR ISWA BERDASARKAN KETUNAAN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
SDLB 
                                       
Jenis Kelainan 
Siswa 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
L P L P L P L P L P L P L P L P L P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (8) (9)                                
 A                                      
B               3     1 3             
C 5   6 2 4 6 4 3 3 5 6   5   4   1 
C1 
                                    
D                                     
D1                                     
E                                     
G                                     
Autis 4 2     1 1 1           1           
Campuran                                     
                                         
 
  
DAFTAR URUT KEPANGKATAN 
KEPALA SEKOLAH, GURU, DAN KARYAWAN SLB B-C PANCA BAKTI MULIA SURAKARTA
PER ………………………………………..  20…. 
              
No. Nama NUPTK NIP / Status 
Pangkat / Gol TMT 
Jabatan 
Tempat / Tgl Lahir Pendidikan Formal 
Agama
Pangkat Gol Sekolah PNS Golongan Tempat Tanggal Ijazah Tahun 
1. Drs. SUHARNO, M.Pd. 8036732635200020 
19540704 198012 1 
003 
Pembina 
IV / 
a 
16 – 07 – 
2007 
01 ‒ 12 ‒ 
1980 
01 ‒ 10 ‒ 
2009 
Kepala Klaten 
04 – 07 – 
1954 
S2 / 2008 Katholik
              
 
  Sekolah     Pendidikan     
2. 
ROSYADI MAHMUD, 
S.Pd. 
1060751653200023 
19730728 200801 1 
006 
Penata 
III / 
c 
01 – 01 – 
2008 
01 – 01 – 
2008 
01 – 10 – 
2010 
Guru Surakarta 
28 – 07 – 
1973 
S1 / PLB 1999 Islam
                              
3. APRI ASTUTI, S.Pd. 4751757659300032 
19790419 200801 2 
008 
Penata 
III / 
c 
01 – 01 – 
2008 
01 – 01 – 
2008 
01 – 10 – 
2010 
Guru Surakarta 
19 – 04 – 
1979 
S1 / PLB 2003 Kristen
                              
4. DIAN KUSUMA 0837758659300102 
19800505 200801 2 
022 
Penata 
III / 
c 
01 – 01 – 
2008 
01 – 01 – 
2008 
01 – 10 – 
2010 
Guru Sidoarjo 
05 – 05 – 
1980 
S1 / PLB 2003 Islam
  AYUMEGALITA, S.Pd.                           
5. DIAN NUGRAHANI, S.Pd. 3860742644300032 
19640528 200801 2 
002 
Penata 
Muda 
III / 
a 
12 – 03 – 
1990 
01 – 01 – 
2008 
01 – 04 – 
2012 
Guru Wonogiri 
28 – 05 – 
1964 
S1 / PPB 2011 Kristen
                              
6. WIJIANTO, S.Pd. 0661745648200022 
19670329 200801 1 
003 
Penata 
Muda 
III / 
a 
29 – 06 – 
1994 
01 – 01 – 
2008 
01 – 04 – 
2012 
Guru Karanganyar 
29 – 03 – 
1967 
S1 / PLB 2011 Islam
                              
7. SUMARMI, S.Pd. 0247746649300063 
19680915 200801 2 
012 
Penata 
Muda 
III / 
a 
28 – 05 – 
1993 
01 – 01 – 
2008 
01 – 04 – 
2012 
Guru Boyolali 
15 – 09 – 
1968 
S1 / PPB 2011 Islam
                              
8. PARGIYANTI, S.Pd. 6961750652300062 
19720629 200801 2 
004 
Penata 
Muda 
III / 
a 
16 – 12 – 
1994 
01 – 01 – 
2008 
01 – 04 – 
2012 
Guru Karanganyar 
29 – 06 – 
1972 
S1 / PPB 2011 Islam
  
                              
9. SUROSO 8342745648200083 
19671010 200801 1 
006 
Pengatur 
Tk.I 
II / 
d 
18 – 07 – 
1996 
01 – 01 – 
2008 
01 – 10 – 
2010 
Guru Sragen 
10 – 10 – 
1967 
D2 / 1986 Islam
                        SGPLB     
10. GOGOT JOKO 6654766666110002 — / GTY — — 
17 – 07 – 
2005 
— — Guru Surakarta 
22 – 03 – 
1988 
S2 / Seni 2011 Islam
  
SUMARSANA, S.Sn., 
M.Sn. 
                          
11. ANTONIA 2255746647300013 — / GTY — 
III/ 
d 
17 – 01 – 
1996 
— — Guru Boyolali 
23 – 09 – 
1968 
S1 / 
Ekonomi 
1990 Katholik
  BUDIHASTUTI, S.E.                           
12. SAPTO MURDOWO, S.Pd. 4860750654200002 — / GTY — 
III / 
c 
30 – 01 – 
1996 
— — Guru Sukoharjo 
28 – 05 – 
1972 
S1 / PLB 1997 Islam
                              
13. 
SRI LESTARININGSIH, 
S.Pd. 
4760759661200032 — / GTT — — 
17 ‒ 07 ‒ 
2010 
— — Guru Grobogan 
28 – 04 – 
1981 
S1 / Pend. 2006 Islam
                        Biologi     
14. VERONICA ARI 5539765666210092 — / GTY — 
III / 
a 
17 – 07 – 
2005 
— — Guru Surakarta 
07 – 02 – 
1987 
S1 / 2008 Katholik
  HARYANTI, S.Far.                     Farmasi     
15. MURNIATI, S.Kom. — — / GTY — — 
01 – 04 – 
2012 
— — Guru Karanganyar 
02 – 12 – 
1988 
S1 / Teknik 2012 Islam
                        Informatika     
16. KARWATI 3743743646300042 — / GTY — — 
16 – 12 – 
1990 
— — Guru Banjarnegara 
04 – 11 – 
1965 
D2 / 1988 Islam
                        SGPLB     
17. KUSWANINGSIH 6437748651300053 — / GTY — — 
17 – 07 – 
1995 
— — Guru Klaten 
05 – 11 – 
1970 
D2 / 1995 Islam
                        SGPLB     
18. FEBRI HARIYANTO 5542750653200022 — / GTY — — 
17 – 07 – 
1992 
— — Guru Surakarta 
10 – 02 – 
1972 
SMA 1992 Kristen
                              
19. NANANG ROFIB BRIAN 3536761662110042 — / GTY — — 
17 – 07 – 
2003 
— — Guru Blitar 
04 – 02 – 
1983 
SMU 2001 Islam
                              
  
20. PONCORINI DIAH 3836751658300002 — / PTY — — 
17 – 07 – 
1995 
— — Tenaga Sragen 
05 – 04 – 
1973 
SMA 1992 Katholik
  PAMULARSIH               Administrasi           
21. AFANDI — — / PTY — — 
17 – 07 – 
2009 
— — Penjaga Karanganyar 
22 – 05 – 
1964 
SMA 1986 Islam
                  Sekolah           
22. GIRI ENDRO SAPUTRO 0533762663200013 — / PTY — — 
17 – 07 – 
2002 
— — Penjaga Karanganyar 
12 – 10 – 
1984 
SMK 2002 Islam
                  Sekolah           
               
               
               
               
               
               
               
               
               
               
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  ( RPP ) 
 
A. Identitas  : 
Sekolah   : SLB PANCA BAKTI MULIA 
Tema/Subtema  :  
Kelas/Semester  :VI  
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu  :2x30 
B. Kompetensi Inti 
KI 1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru 
KI 3:Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
KI 4: Menyajikan pengetaguan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
Pembelajaran 1 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar : 
 Agama  
  1.1 Meyakini adanya Allah Swt Yang Maha Pencipta 
1.2 Menunaikan shalat sebagai wujud dari pemahaman rukun Islam 
D. Tujuan Pembelajaran 
E. Materi Pembelajaran 
  
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah, tanya jawab, tugas, demonstrasi 
Pendekatan saintifik : ( mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
menyajikan ) 
 
G. Media, alat, dan sumber pembelajaran 
1. Gambar untuk media pembelajaran.  
2. Gambar alat pertanian.  
3. Buku Siswa  
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1. Pada awal pembelajaran, guru mengucapkan salam, menyapa dan 
mendata kehadiran siswa.  
2. guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan 
ilustrasi gambar dan menerangkan maksud isi teks bacaan yang 
merangkum kompetensi yang akan dipelajari dalam materi shalat  
3. Siswa mengamati gambar tentang gerakan shalat.  
4. Siswa diberi kesempatan mengamati dan menganalisis gambar secara 
cermat .  
5. Gunakan rubrik pengamatan gambar untuk mengetahui tingkat 
pencapaian siswa.  
6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu bacaan shalat  
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
b. Kegiatan Inti 
 
Pada kegiatan mengamati guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mempersiapkan gambar untuk media pembelajaran.  
2. Guru mengkondisikan siswa untuk mengamati gambar tentang 
gerakan shalat 
3. Guru membimbing siswa menunjukkan gambar, menyebutkan 
gambar dan mengidentifikasi gambar.  
4. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar tentang materi shalat.  
Contoh pertanyaan yang di ajukan ke siswa:  
a. Gambar apakah ini?  
b. Pernahkah kalian melakukan hal seperti ini?  
c. Dimana?  
 
  
5. Guru mengkondisikan siswa dapat menceritakan tentang gambar 
yang diamati kepada temannya.  
6. Setelah siswa menjawab pertanyaan, guru menegaskan pentingnya 
mensyukuri nikmat Tuhan atas   penciptaan-Nya  
 
 
Pada kegiatan menanya guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru menerangkan tentang arti shalatdengan sesama.  
2. Melalui penjelasan guru, siswa diberikan kesempatan untuk 
menanyakan hal yang ingin diketahui, atau yang belum jelas.  
3. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru dan teman.  
4. Guru mencatat semua pertanyaan dan jawaban siswa.  
 
 
Pada kegiatan mencoba guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mengkondisikan siswa memahami tentang makna gambar 
hidup rukun dengan sesama teman.  
2. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menceritakan 
tentang perilaku yang sesuai dengansila  pertama.  
3.  Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum lancar 
menulis.  
 
 
Pada kegiatan membaca guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mengkondisikan siswa untuk membaca teks dengan suara yang 
jelas dan nyaring.  
2. Guru mengkondisikan siswa untuk memahami isi teks bacaan.  
3. Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menjawab pertanyaan 
sesuai dengan isi teks.  
4. Guru membibing siswa yang belum lancar membaca.  
 
 
Ayo Mencoba  
Pada kegiatan mencoba guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mengkondisikan siswa untuk memahami tentang isi teks 
bacaan.  
  
2. Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menjawab pertanyaan 
sesuai teks bacaan.  
3. Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menulis jawaban dari 
beberapa pertanyaan.  
 
Pada kegiatan menulis guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mengkondisikan siswa untuk memahami tentang isi teks 
bacaan.  
2. Guru mengkondisikan siswa dapat menulis teks bacaan dengan 
huruf tegak bersambung.  
3. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum lancar 
menulis huruf tegak bersambung.  
 
Pada kegiatan berkreasi guru sebaiknya perlu mencermati langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru mengkondisikan siswa untuk warnai gambar 
2. Guru mengkondisikan siswa dapat mewarnai gambar yang telah 
dipersiapkan.  
c. Kegiatan Penutup 
Kita harus bangga sebagai bangsa Indonesia, mempunyai tanah yang 
subur sehingga dapat dimanfaatkan untuk kehidupan, dapat 
dimanfaatkan untuk pertanian maupun yang lain. 
 
I. Penilaian 
 Rubrik pengamatan gambar  
Gambar “sikap hidup rukun sesama teman” yang menunjukkan perilaku 
pengamalan sila ketiga Pancasila. 
No Nama 
Pengamatan gambar 
Menunjukkan gambar Menyebutkan gambar Mengidentifikasi gambar 
  SB B C K SB B C K SB B C K 
              
              
              
Penilaian Sikap 
No 
Nama 
siswa 
Beraklak 
mulia 
Perubahan tingkah laku 
Percaya diri 
Bertanggung 
jawab 
Disiplin 
SB B C K SB B C K SB B C K 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
  
               
               
               
 
Penilaian Pengetahuan  
Instrumen penilaian: Tes Tertulis  
1. apa itu shalaat…? 
2. Apa gerkan pertama dalam shalat…? 
Pedoman Penskoran: satu nomor nilai 2 
 
Penilaian Ketrampilan  
a. Bererita tentang gambar shalat  
Penilaian: Observasi (Pengamatan)  
Lembar Pengamatan Kegiatan bercerita 
No Kriteria Bobot 
1. Keruntutan cerita 4 
2. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 
3. Isi cerita sesuai tema 2 
4. Memberi inspirasi pada orang lain 1 
 
b. Menggambar tanah pertanian  
Penilaian: Unjuk Kerja  
Rubrik mewarnai 
No Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
1  Melengkapi gambar      
2  Menebalkan gambar      
3  Mewarnai gambar      
 
 
 
 
1. Kompetensi Dasar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
 
1.1 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
KELASI 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
  
KELASII 
KOMPETESI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Terbiasa bersuci sebelum beribadah 
1. Menerima dan 
menjalankanajaran 
agamayang dianutnya 
1.1   Meyakini adanya Allah SWT yang 
MahaPengasih dan Maha Penyayang. 
1.2 Terbiasa membaca basmalah setiap 
mulai aktivitas 
2.Memiliki perilaku jujur,disiplin, 
tanggung jawab, santun, 
peduli,,dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru 
 
 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi 
dari pemahaman sifat “shiddiq”  
Rasulullah SAW 
 2.2  Memiliki sikap pemaaf sebagai  
implementasi dari pemahaman  
kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW  
2.3 Memiliki sikap percaya diri  
sebagai implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al-Ikhlas  
2.4 Memiliki perilaku rajin belajar  
sebagai implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al-’Alaq (96): 1-5  
 
3.Memahamipengetahuanfakual
dengan cara 
mengamati[mendengar,meliha
t, membaca]dan menanya    
berdasarkan rasa ingintahu 
tentangdirinya,makhlukciptaa
nTuhan dan kegiatannya,dan 
benda-bendayang 
dijumpainyadi rumah dan di 
sekolah 
3.1 Mengenal kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW 
 3.2 Mengenal makna al-Asmaul Husna; ar-
Rahman, ar-Rahim, al-Malik. 
 3.3 Mengenal pesan-pesan 
yangterkandungdi dalam Q.S al-Fatihah, 
Q.S al-Ikhlas, al –‘Alaq/96:1-5 
 3.4 Mengetahui huruf-huruf hijaiyyahdan 
harakatnya secara lengkap 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak  beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
4.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW 
4.2Melafalkan Asmaul Husna : ar-Rahman, 
Ar-Rahim, al-Malik 
4.3   Melafalkan Q.S al-Ftihah, al-Ikhlas, dan 
Al-Alaq / 96: 1- 5 dengan benar dan jelas 
 4.4   Menunjukkan hapalan Q.S al-Fatihah, 
aIkhlas dan al-Alaq/96 1-5 dengan 
benardan jelas 
 4.5Melafalkan huruf-huruf hijaiyyah 
harakatnya secara lengkap. 
  
2.Memiliki perilaku jujur,disiplin, 
tanggung jawab, santun, 
peduli,,dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru 
 
 
2.1   Memiliki perilaku bersih badan, 
pakaian, barang-barang dan tempat 
sebagai implementasi pemahaman 
makna bersuci 
2.2   Memiliki perilaku rajin belajar sebagai 
Implementasi dari pemahaman Q.S. al-
Alaq/96: 1-5. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan 
caramengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahutentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dankegiatannya, dan benda-
benda yangdijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
3.1  Mengenal tata cara bersuci 
3.2  Mengenal kisah keteladanan Nabi     
Adama.s. 
3.3  Mengenal kisah keteladanan Nabi Nuh 
a.s. 
3.4   Mengenal kisah keteladaan Nabi Hud, 
a.s. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktualdalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman 
4.1  Mempraktikan tata cara bersuci 
4.2   Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Adam a.s. 
4.3   Menceritakan kisah keteladanan 
NabiNuh a.s. 
4.4    Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Hud a.s. 
 
  
  
KELAS III 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
    agama yang dianutnya 
1.1  Mensyukuri karunia dan 
pemberiansebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. al-Fatihah 
dan Q.S. al    Ikhlas 
2.Memiliki perilaku jujur, 
disiplin 
tanggung jawab, santun, 
peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru 
 
 
 
 
 
2.1Memiliki sikap yang baik ketika  
berbicara sebagaiimplementasi 
dari pemahaman Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
2.2Memiliki perilaku hormat dan 
patuhkepada orangtua dan guru 
sebagai implementasi dari 
pemahamanQ.S. Luqman/31: 14. 
2.3   Memiliki perilaku hormat 
kepadasesama  anggota keluarga 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. an-Nisa/4: 36 
2.4  Memiliki sikap pemaaf sebagai 
implementasi dari pemahaman 
kisahketeladanan Nabi 
Muhammad SAW 
2.5  Memiliki sikap jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman 
sifat “siddiq” RasulullahSAW 
2.6  Memiliki sikap percaya diri 
sebagai  
 implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Ikhlas 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahutentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dankegiatannya, 
dan benda-benda 
yangdijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
 
 
 
3.1Mengenal pesan-pesan yang 
terkandungdi dalam Q.S. al- 
Fatihah, Q.S. al-Ikhlas dan al-
’Alaq/96: 1-5. 
3.2  Mengenal makna al-Asma’ul al-
Husna:  
ar-Rahman,ar -Rahim, al-Malik. 
3.3  Mengenal makna dua kalimat 
syahadat  
sebagai bagian dari rukun Islam 
yang pertama 
3.4 Mengenal shalat dan kegiatan 
agamayang dianutnyadi sekitar 
rumahnya melalui pengamatan 
  
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
 
 
 
3.5  Memahami perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dan 
guru 
3.6  Memahami perilaku saling 
menghormatiantarsesama 
anggota keluarga 
 
 
4.Menyajikan pengetahuan 
factual dalam bahasa 
yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan 
yangmencerminkan 
perilaku anak beriman 
 
 
 
 
4.1   Melafalkan Q.S. al-Fatihah dan 
Q.S. al- 
Ikhlas dan Q.S.Al-Alaq 96 : 1-5 
dengan  
benar dan jelas 
4.2   Menunjukan hafalan Q.S. al-
Fatihah dan Q.S. al-Ikhlas dengan 
benar dan jelas 
4.3    Melafalkan al-Asma’ul al-
Husna : ar  
al-Malik 
4.4   Melafalkan Q.S. al-Fatihah dan 
Q.S. al- 
Ikhlas dengan benar dan jelas. 
4.5   Melaksanakan shalat dan 
kegiatan agama  yang dianutnya 
di sekitar rumahnya melalui 
pengamatan 
4.6 Mencontohkan kegiatan agama 
yang  
dianutnya di sekitar rumahnya 
4.7   Mencontohkan perilaku 
hormat dan  
patuh kepada orang tua dan guru 
4.8   Mencontohkan perilaku saling  
         menghormati antarsesama 
anggota  
         keluarga 
 
KELASIV 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
1.1 Terbiasa berdo’a sebelum dan 
sesudah makan 
  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
agama yang dianutnya 1.2 Meyakini adanya Allah SWT 
Yang Maha mencipta segala 
yang ada di alam 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru 
2.1 Memiliki perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua, 
sesame dan sesame anggota 
keluarga sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S an-Nisa 
(4): 36 
2.2 Memiliki sikap kerja sama dan 
tolong – menolong sebagai 
implementasi dari pemahaman 
Q.S al-Maidah ayat 2 
2.3 Memiliki sikap berlindung dari 
kepada Allah Swt sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S an-Naas. 
2.4 Memiliki perilaku hidup sehat 
dan peduli lingkungan sebagai 
implementasi dari pemahaman 
makna berwudhu 
3. Memahami pengetahuan 
factual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
3.1 Mengetahui huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan 
makharijul huruf 
3.2 Mengetahui keesaan Allah Swt 
Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Maha Suci 
berdasarkan pengamatan 
terhadap dirinya dan makhluk 
ciptaan-Nya yang dijumpai di 
sekitar rumah dan sekolah 
3.3 Mengenal makna Asmaul 
Husna: al-Quddus, as-Salam, 
dan al-khaliq 
3.4 Mengenal hadits yang terkait 
dengan anjuran perilaku hidup 
bersih dan sehat 
3.5 Mengenal makna do’a sebelum 
dan sesudah makan 
3.6 Mengenal surat an-Naas dan al-
‘Ashr 
3.7 Memahami sikap kerja sama 
dan saling tolong-menolong 
  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-Maidah ayat 
2 
4. Menyajikan 
pengetaguan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Melafalkan huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan 
makharijul huruf 
4.2 Melakukan pengamatan 
terhadap diri dan makhluk 
ciptaan Allah yang dijumpai 
disekitar rumah dan sekolah 
sebagai implementasi iman 
kepada Allah Swt yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, dan 
Maha Suci 
4.3  Melafalkan Asmaul Husna:al-
Quddus, as-Salam, al-Khaliq 
dan maknanya 
4.4 Menunjukkan perilaku hidup 
bersih dan sehat sebagai 
implementasi dari pemehaman 
makna hadits tentang 
kebersihan dan kesehatan 
4.5 Mempraktikkan do’a sebelum 
dan sesudah makan 
4.6  Mencontohkan sikap kerja 
sama dan saling tolong-
menolong sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. al-
Maidah ayat 2 
4.7.1 Melafalkan Q.S an-Naas dan 
al-‘Ashr dengan benar dan jelas 
4.7.2 Menunjukkan hafalan Q.S an-
Naas dan al-‘Ashr dengan benar 
dan jelas 
 
 
KELASV 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Terbiasa berwudhu sebelum 
shalat 
1.2 Menunaikan shalat sebagai 
  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
wujud dari pemahaman rukun 
Islam 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman 
Q.S al-Maidah (5):119 
2.2 Memiliki perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-‘Ashr 
3. Memahami pengetahuan 
factual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
3.1 Mengenal hadits yang terkait 
dengan anjuran menuntut ilmu 
3.2 memehami perilaku kasih 
sayang kepada sesame sebagai 
implementasi dari pemahaman 
Q.S al-Fatihah 
3.3 Mengenal Q.S an-Naas dan Q.S 
al-‘Ashr 
3.4 Mengenal do’a sebelum dan 
sesudah wudhu 
3.5 Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Ya’kub a.s 
3.6 Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Muhammad SAW 
4. Menyajikan pengetaguan 
factual dalam bahasa 
yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menunjukkan perilaku rajin 
menuntut ilmu 
4.2 Mencontohkan perilaku kasih 
sayang kepada sesame sebagai 
imlementasi dari pemahaman 
Q.S al-Fatihah. 
4.3.1 Melafalkan Q.S an-Naas dan 
al-‘Ashr dengan benar dan jelas 
4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S an-
Naas dan Q.S al-‘Ashr dengan 
benar dan jelas 
4.4   Mempraktikkan wudhu dan 
do’anya dengan tertip dan benar 
4.5   Menceritakan kisah 
keteladanan Nabi Ya’kub a.s. 
4.6   Menceritakan kisah 
keteladanan Nabi Muhammad 
SAW 
 
  
KELASVI 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Meyakini adanya Allah Swt Yang Maha 
Pencipta 
1.2 Menunaikan shalat sebagai wujud dari 
pemahaman rukun Islam 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
2.1 Memiliki Perilaku kasih sayang kepada 
sesama sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-Fatihah 
2.2 Memiliki sikap berani bertanya sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. an-
Nahl ayat 43 
3. Memahami pengetahuan 
factual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
3.1 Mengetahui keesaan Allah Swt. Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan 
Maha Suci berdasarkan pengamatan 
terhadap dirinya dan makhluk ciptaan-
Nya yang dijumpai disekitar rumah dan 
sekolah 
3.2 Mengenal makna Asmaul Husna: al-
Quddus, as-Salam, dan al-Khaliq 
3.2 Mengenal tata cara shalat  dan 
bacaannya 
3.3 Memahami perilaku kasih sayang 
kepada sesame sebagai implementasi  
dari pemahaman Q.S. al-Fatihah 
3.4 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Shaleh a.s. 
3.5 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Ishaq a.s. 
  
4. Menyajikan pengetaguan 
factual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Melakukan pengamatan terhadap diri 
dan makhluk ciptaan Allah yang 
dijumpai disekitar rumah dan sekolah 
sebagai implementasi iman kepada Allah 
SWT Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Maha Suci 
4.2 Melafalkan Asmaul Husna: al-Quddus, 
as-Salam, al-Khaliq dan maknanya. 
4.3 Mempraktikkan shalat dengan tata cara 
dan bacaan yang benar 
4.4 Mencontohkan perilaku kasih sayang 
kepada sesame sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S al-Fatihah 
4.5 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Shaleh a.s. 
4.6 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Ishaq a.s. 
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200
5-
11-
03 
33131343
11050002 
Isla
m - 3 
1
0 Dalon 
Plesunga
n 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
18
1 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
1
6 
Erma 
Windi 
Nurlel
a 
06
0 P 
99938
60625 
Suraka
rta 
199
9-
12-
26 
33720466
12990001 
Isla
m - 5 
2
9 Ngemplak 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 Wali 
Sepeda 
motor 
    
1
7 
Evan 
Wistar
a 
Farizq
y 
12
1 L 
01288
96365 
Suraka
rta 
201
2-
04-
17 
33720417
04120002 
Isla
m 
Tegal 
Mulyo 3 4 
Tegal 
Mulyo 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
1
8 
Fahri 
Nurdia
nto 
06
2 L 
00041
67243 
Suraka
rta 
200
0-
10-
19 
33720419
10000003 
Isla
m - 2 8 
Sabrang 
Lor 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
1
9 
Febri 
Wijaya
nto 
Saputr
04
6 L 
00015
74365 
Suraka
rta 
200
0-
02-
21 
33720421
02000002 
Isla
m - 1 9 
Purwopur
an 
Purwodin
ingratan 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 
Bers
ama 
oran
g 
Sepeda 
motor 
    
  
a tua 
2
0 
Ferry 
Supriy
anto 
00
8 L 
99599
56899 
Karang
anyar 
199
5-
09-
12 
33131512
09950002 
Isla
m - 5 2 Sidorejo Munggur 
Kec. 
Mojog
edang 
57
75
2 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
1 
Fikri 
Adi 
Destia
no 
06
4 L 
00205
03513 Ngawi 
200
2-
12-
03 
33720403
12020001 
Isla
m - 2 1 
Ngeminga
n Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
2 
Geave
n Adhi 
Wibisa
na 
10
3 L 
00958
71513 
Suraka
rta 
200
9-
02-
15 
33131315
02090001 
Isla
m 
Ngranc
ang 1 7 
 
Plesunga
n 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
3 
Gedhi 
Nur 
Cahyo 
11
2 L 
00736
36340 
Suraka
rta 
200
7-
10-
22 
33720422
10070002 
Isla
m - 5 2 Debegan 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
4 
Hafis 
Nur 
Huda 
08
3 L 
00575
16714 
Karang
anyar 
200
5-
05-
14 
33131314
05050001 
Isla
m - 2 7 Garas Wonosari 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
5 
Hardia
nsyah 
Putra 
Ritong
a 
08
0 L 
00187
38086 Depok 
200
1-
04-
27 
33720427
04010006 
Isla
m - 1 
3
5 
Sabrang 
Kulon 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
2
6 
Hasbi 
Mursyi
din 
09
0 L 
00593
09382 
Suraka
rta 
200
5-
06-
28 
33131128
06050002 
Isla
m 
Jl. 
Rinjani 
G.1 
No.10 
1
1 
2
0 Josroyo Jaten 
Kec. 
Jaten 
57
77
1 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
  
2
7 
Herdik 
Budi 
Saputr
o 
05
6 L 
99646
85870 
Suraka
rta 
199
6-
03-
11 
33720411
03960001 
Isla
m 
Jl. 
Pelangi 
Barat 1 
2
8 
 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
8 
Hizkia 
Justin
o 
Hutam
adi 
08
9 L 
00540
54546 
Suraka
rta 
200
5-
05-
17 
33720417
05050064 
Krist
en - 2 5 Petoran Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
2
9 
Ika 
Septiy
ani 
02
0 P 
99394
63165 
Suraka
rta 
199
3-
09-
07 
33720447
09930004 
Isla
m - 8 9 
Mertouda
n 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
3
0 
Irfan 
Bagus 
Setiaw
an 
08
4 L 
00466
93997 
Suraka
rta 
200
4-
08-
06 
33720406
08040001 
Isla
m - 3 7 
Kedung 
Tungkul 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
3
1 
Jaka 
Pandit
o 
11
8 L 
 
Suraka
rta 
200
5-
06-
22 
33720122
06050001 
Isla
m 
Penum
ping 1 6 
Penumpui
ng 
Penumpi
ng 
Kec. 
Lawey
an 
57
14
1 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
3
2 
Johan
es 
Saputr
a 
03
8 L 
00041
67242 
Suraka
rta 
200
0-
09-
04 
33720404
09000001 
Krist
en - 3 6 Petoran Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
13
4 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Angkutan 
umum/bus/pe
te-pete 
   
3
3 
Jovita 
Dyah 
Anggr
aheni 
05
7 P 
00430
17856 
Suraka
rta 
200
4-
08-
10 
33720450
08040001 
Isla
m - 1 
2
0 Gempolan Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    3 Khoiru 07 P 00420 Karang 200 33131354 Isla - 5 1 Kauman Kragan Kec. 57 Bers Sepeda 
    
  
4 nisa 
Sabila 
4 50825 anyar 4-
03-
14 
03040002 m Gonda
ngrejo 
77
3 
ama 
oran
g 
tua 
motor 
3
5 
Leo 
Tiangg
ara 
07
6 L 
00050
42693 
Suraka
rta 
200
0-
07-
02 
33720402
07000008 
Isla
m - 1 6 Prayunan 
Purwodin
ingratan 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
3
6 Marbi 
01
8 L 
98740
23649 
Suraka
rta 
198
7-
03-
06 
33720406
03870003 
Isla
m - 4 6 Debegan 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua Sepeda 
    
3
7 
Muha
mmad 
Bima 
Praset
yo 
11
5 L 
01175
35718 
Suraka
rta 
201
1-
12-
05 
33720405
12110005 
Isla
m 
Kandan
g Sapi 5 1 Tegalharjo 
Tegalharj
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
 
085867
499638 
  
3
8 
Muha
mmad 
Fajar 
Adi 
Ramad
an 
10
8 L 
99888
54526 
Karang
anyar 
199
8-
01-
27 
33131327
01980004 
Isla
m 
Banyua
nyar 3 1 
 
Jeruksawi
t 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
87
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
3
9 
Muha
mmad 
Fardha
n 
Harjan
to 
10
2 L 
01158
56205 
Jakart
a 
201
1-
03-
02 
31740902
03111001 
Isla
m 
Asr Yon 
Zikon 
14 2 
1
4 
 
Srengsen
g Sawah 
Kec. 
Jagaka
rsa 
 
Wali 
Sepeda 
motor 
    
4
0 
Naftae
l 
Setiaw
an 
Putra 
05
9 L 
00367
59714 
Suraka
rta 
200
3-
06-
24 
33720424
06030001 
Krist
en 
Tegal 
Rejo 3 2 Tegal Rejo Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
  
4
1 
Nur 
Zulaik
ah 
11
9 P 
 
Karang
anyar 
200
8-
02-
27 
33131367
02080001 
Isla
m 
Banyua
nyar 3 1 
Jeruk 
Sawit 
Jeruk 
Sawit 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
87
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua Lainnya 
    
4
2 
Putri 
Ayu 
Puspit
asari 
10
7 P 
01042
97997 
Suraka
rta 
201
0-
08-
05 
33720445
08100001 
Isla
m 
Joyora
harjan 3 
1
0 
 
Puwodini
ngratan 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
4
3 
Putri 
Riskaw
ati 
10
4 P 
99756
47675 
Suraka
rta 
199
7-
02-
28 
33720458
02970002 
Krist
en 
Sibela 
Raya 
No. 42 2 
2
5 
 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
4
4 
Reza 
Dwi 
Saputr
a 
12
0 L 
01114
68876 
Suraka
rta 
201
1-
09-
20 
33131320
09110001 
Isla
m 
Kedung 
Gong 3 2 
Jeruk 
Sawit 
Jeruk 
Sawit 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua Lainnya 
    
4
5 
Rizki 
Agung 
Danau 
Artha 
Wayan 
Rai 
11
4 L 
00778
09169 Dumai 
200
7-
04-
19 
33720419
04070008 
Isla
m 
Tegalar
um 4 
3
1 Tegalarum 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
4
6 
Rochm
ad 
Sadew
o 
06
9 L 
00458
79984 
Suraka
rta 
200
4-
03-
09 
33720409
03040005 
Isla
m - 4 
1
1 Jatirejo 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Angkutan 
umum/bus/pe
te-pete 
   
4
7 
Roisah 
Qurrot
ul Aini 
08
1 P 
00449
38932 
Karang
anyar 
200
4-
04-
15 
33720455
04040003 
Isla
m 
Griya 
Tiara 
Ardi 
Blok 
E.35 4 
3
5 
 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
  
4
8 
Rosari
o 
Inocen
cia 
Agath
a 
07
0 P 
00283
03070 
Suraka
rta 
200
2-
08-
19 
33720559
08020010 
Kat
holi
k 
Jl. 
Krakata
u 
No.10 4 
2
7 
 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
4
9 
Rudi 
Agus 
Setiaw
an 
10
6 L 
99794
11684 
Suraka
rta 
199
7-
08-
02 
33720402
08970003 
Isla
m 
Panggu
ngrejo 3 
2
3 
 
Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
5
0 
Salahu
din Al 
Haris 
07
1 L 
00120
45820 
Karang
anyar 
200
1-
04-
21 
33131321
04010006 
Isla
m - 2 5 Ngabeyan Kragan 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
5
1 
Salma 
Becky 
Saviol
a 
05
5 P 
00288
93755 
Karang
anyar 
200
2-
05-
14 
33131154
05020002 
Isla
m 
Jl. 
Sembu
ngan 
Raya 
No.12 
Perum 
JPI 4 
1
9 
 
Jaten 
Kec. 
Jaten 
57
77
1 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
5
2 
Samsu
l 
Prono 
Aji 
07
9 L 
99903
53870 
Suraka
rta 
199
9-
04-
30 
33720430
04990006 
Isla
m - 9 3 
Mojosong
o 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
5
3 Sardi 
03
6 L 
99173
34666 
Suraka
rta 
199
1-
11-
29 
33720429
11910004 
Isla
m - 2 8 
Sabrang 
Lor 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
5
4 
Septia
n 
Kurnia
06
8 L 
99550
64472 
Suraka
rta 
199
5-
09-
33720428
09950003 
Krist
en 
Jl. 
Malaba
r 2 
1
7 
 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
Sepeda 
motor 
    
  
wan 
Waho
no 
28 Selatan g 
tua 
5
5 
Sigit 
Praset
yo 
03
9 L 
99973
24150 
Suraka
rta 
199
9-
05-
29 
33720429
05990007 
Isla
m - 5 
2
9 Ngemplak 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
5
6 
Siti 
Qhotij
ah 
05
3 P 
00367
59713 Sragen 
200
3-
04-
20 
33140360
04030001 
Isla
m - 
1
7 0 Tanggung 
Karangm
alang 
Kec. 
Masar
an 
57
28
2 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
5
7 
Siti 
Qhoti
mah 
05
2 P 
00367
59712 Sragen 
200
3-
04-
20 
33140360
04030002 
Isla
m - 
1
7 0 Tanggung 
Karangm
alang 
Kec. 
Masar
an 
57
28
2 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
5
8 
Sri 
Yatini 
01
5 P 
96662
52858 
Suraka
rta 
196
6-
12-
31 
33720471
12660231 
Isla
m - 2 9 
Mertouda
n 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
5
9 
Tedi 
Krisna 
Sirwen
dro 
07
7 L 
00029
74741 
Suraka
rta 
200
0-
10-
23 
33720423
10000003 
Isla
m - 1 6 Prayunan 
Purwodin
ingratan 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
6
0 
Tegar 
Wahy
u 
Saputr
a 
06
3 L 
00205
03511 
Suraka
rta 
200
2-
09-
14 
33720414
09020009 
Isla
m - 1 3 
Trunosuta
n 
Tegalharj
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
8 Wali 
Sepeda 
motor 
    
6
1 
Tevika 
Aprian
ti 
08
6 P 
00450
82187 
Suraka
rta 
200
4-
04-
33720469
04040005 
Isla
m - 4 
2
3 
Sawah 
Karang Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran Sepeda 
    
  
29 g 
tua 
6
2 
Thalita 
Nadia 
Mutia 
09
3 P 
00529
44432 
Suraka
rta 
200
5-
09-
10 
33720460
09050004 
Isla
m - 1 9 
Wonosare
n Jagalan 
Kec. 
Jebres 
57
12
4 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
6
3 
Tina 
Kurnia
sari 
06
1 P 
99314
51816 
Suraka
rta 
199
3-
07-
21 
33720461
07930004 
Krist
en - 1 7 
Kedung 
Tungkul 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 Wali 
Jalan 
kaki 
    
6
4 
Titus 
Kristia
n 
06
6 L 
00601
35799 
Suraka
rta 
200
6-
02-
27 
33720427
02060001 
Krist
en - 3 6 Petoran Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
13
4 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Angkutan 
umum/bus/pe
te-pete 
   
6
5 
Tomp
o 
Nugro
ho 
01
2 L 
99056
98829 
Karang
anyar 
199
0-
03-
28 
33131328
03900003 
Isla
m - 1 6 Mojorejo 
Plesunga
n 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
18
1 
Bers
ama 
oran
g 
tua Sepeda 
    
6
6 
Triesti 
Yuni 
Asari 
08
7 P 
00183
01616 
Suraka
rta 
200
1-
06-
10 
33720550
06010001 
Krist
en - 3 
1
9 
Bibis 
Wetan Gilingan 
Kec. 
Banjar
sari 
57
13
4 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
6
7 
Vera 
Apriliy
anti 
05
4 P 
99877
30680 
Suraka
rta 
199
8-
04-
05 
33720445
04980023 
Isla
m - 8 9 
Mertouda
n 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Jalan 
kaki 
    
6
8 
Wahy
u 
Prata
ma 
03
4 L 
99546
63320 
Karang
anyar 
199
5-
03-
24 
33131324
03950002 
Isla
m - 3 2 
Kedunggo
ng 
Jeruksawi
t 
Kec. 
Gonda
ngrejo 
57
77
3 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
  
6
9 
Wahy
u 
Yuliant
i 
11
1 P 
00794
80250 
Wono
giri 
200
7-
07-
12 
33720452
07070009 
Isla
m - 1 
2
6 
Tegal 
Kuniran Jebres 
Kec. 
Jebres 
57
12
6 
Bers
ama 
oran
g 
tua 
Sepeda 
motor 
    
7
0 
Yosafa
t Andi 
Praset
yo 
09
6 L 
00877
33137 Kendal 
200
8-
01-
31 
33240731
01080002 
Krist
en - 7 5 Simbang Bebengan 
Kec. 
Boja 
51
38
1 
Asra
ma 
Jalan 
kaki 
    
7
1 
Zohan 
Annas 
Setya
wan 
11
7 L 
 
Suraka
rta 
200
2-
08-
10 
33720410
08020003 
Isla
m 
Jl. 
Lampo 
Batang 
Dalam 
V/02 2 
2
1 
Mojosong
o 
Mojosong
o 
Kec. 
Jebres 
57
12
7 
Bers
ama 
oran
g 
tua Sepeda 
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